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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif Tidak ا
dilambangkan 
tidak  dilambangkan 
 ba b be ب
 ta t te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di  atas ث
 jim j je ج
 ḥa ḥ ha (dengan titk di ح
bawah) 
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 (żal ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin S es ش
 syin Sy es dan ye ش
 ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 ẓa ẓ zet (dengan titk di ظ
bawah)  
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 gain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em و
ٌ nun n en 
 wau w we و
ِ ha h ha 
 hamzah , apostof ء




Hamzah (ء   an     l  a   i a al  a a   n i   i    aln a  an a  i   i  an a 
a a  n   i a ia    l  a   i   n a  a a   i a  i   a a  i  li    n an  an a       
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 fatḥah a a ا َ
 kasrah i i ا َ
 ا َ
ḍammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ىَ 
 




a dan i 
 
 ى وَ 
 








 kaifa : َكَْفََ








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 














fatḥah dan alif 
a a   ā‟ 
ā 
a dan garis di 
atas 
 kasrah  an  ā‟ I ى
i dan garis di 
atas 
 ḍammah dan wau ū ىو
u dan garis di 
atas 
Contoh:  
 māta : َياَتََ
 ramā : َرَيي
َْمََ  qila : لِ
ْوتَُ ًُ ٍَ : yamūtu 
 
4. Tā’Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 






 raudah al- at fāl : َرْوَضةَُاأْلَْطفَالَِ
ٍَُْةَُاَْنفَاَِضهَةَُ ِدَ ًَ  al-madinah al-fādilah : اَْن
ةَُاَْنِحكَْ ًَ   : al-hikmah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (َّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ىber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i ,(ىِيَّ)
 rabbanā :  َربََُّا
ََُْا َجَّ   : najjainā 
كَِ  al-haqq :  اَْنحَّ
ىََ  nu”ima :  َُعِّ
 aduwwun‘ :  َعدُوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrahَ
, maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh:  
   Ali     an „Ali   a a  „Al„ :  َعِهيَِّ








Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-).  
صَُ ًْ  (al-syams (bukan asy-syam :  اَنشَّ
ْنَسنَةَُ  (al-zalzalah (bukan az-zalzalah :  اَنسَّ
 al-falsalah :  اَْنفَْهَسفَةَُ
 al-bilād :  اَْنبَََلَدَُ
 
7. Hamzah 
A   an   an li   a i        a  a    n a i a              an a    la    a i 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
َ ٌَ  ta’murūṭn :   تَأُْيُرْو
 ’al-nau :  اَنَُّْوعَُ
ءَ  ٌْ  ’syai :  َش
 umirtu :  أُِيْرتَُ
 
8. PenulisanَKataَArabَyangَLazimَdigunakanَdalamَBahasaَIndonesia 
Kata,  istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 




cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Q  ‟an   a i al-Qur’ān), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh:  
Fi Zilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 
ditransliterasikan dengan huruf [t]. contoh: 
ِةَللاَِ  ًَ ََرْح ٌْ  hum fi rahmatillāh : هُْىَفِ
 
9. Lafẓalَ-َJalālahَ(للا) 
Ka a “Alla ”  an   i a  l i  a  i  l       i       jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
Jalālahditransliterasi dengan huruf [t]. 
َللاَِ ٍُ ٍْ  dįnullāh :  ِد
َ ٌْ ِةَللاَِهُْىَفِ ًَ َرْح  : hum fi rahmatillāh 
 
10.  HurufَKapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 




kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
 Contoh: 
 Wa mā Muhammadun illā rasul 
 Inna awwala baitin wudi’a linnāsi Iallazi bi Bakkata mubārakatan 
 Syahru Ramadān al-lazi unzila fiih al-Qur’ān 
 Nasir al-Din al-Tusi  
 Abu Nasr al-Farabi 
 Al-Ga āli 
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Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 
perilaku rombongan pengantar jenazah dan untuk mengetahui bagaimana respon 
masyarakat ketika menghadapi rombongan pengantar jenazah. Hal ini tentunya sangat 
menarik bagi penulis untuk di teliti. 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif, dengan menggunakan deskriptif kualitatif dimana peneliti dalam hal ini 
secara langsung mendapat informasi dari informan. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 
wawancara ada dua metode yang di pakai dalam menentukan iforman yaitu sampling 
insidental yang berarti teknik penentuan sampel secara kebetulan dan sampling kuota 
dimana teknik menenetukan sampel dari populasi yang mempuyai cir tertentu sampai 
jumlah kuota yang diinginkan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan  masyarakat 
jalan Urip Sumoharjo berpendapat bahwa perilaku pengantar jenazah yang ada di 
Kota Makassar menimbulkan keresahan bagi masyarakat lain sebagai sesama 
pengguna jalan raya misalnya melanggar lalu lintas, menganggu pengguna jalan 
lainnya dan merusak kendaraan milik pengendara lain, tetapi disisi lain ada beberapa 
masyarakat yang menganggap perilaku pengantar jenazah tersebut merupakan hal 
yang wajar karena jenazah tersebut diharuskan untuk segera di makamkan. Adapun 
respon masyarakat ketika menghadapi rombongan pengantar jenazah yang ada dijalan 
yaitu ada dua respon yakni respon positif dan negatif, Respon positif yang diberikan 
seperti minggir dan mendoakan jenazah tersebut sedangkan respon negatif yang 
diberikan adalah adanya cacian dan hujatan yang dilontarkan kepada pengantar 
jenazah dan menimbulkan trauma kepada korban yang telah dirusaki kendaraanya 
atau mendapat tindakan kekerasan fisik. 
Penelitian ini memiliki implikasi kepada pihak kepolisian agar lebih 
meningkatkan pengawalan dalam mengantar jenazah, kepada pemerintah kota 
Makassar agar dibuatkan suatu peraturan daerah lebih khusus dalam proses berlalu 
lintas di kota Makassar, kepada masyarakat umum sebagai pihak yang berpeluang 
menjadi pengantar jenazah agar lebih diperhatikan aturan lalu lintas yang ada dan 
terkhusus kepada keluarga jenazah agar melibatkan polisi dalam pengawalan 







A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi adalah prasyarat kehidupan manusia karena tanpa komunikasi, 
interaksi antar manusia, baik secara perorangan, kelompok maupun organisasi 
tidak akan mungkin dapat terjadi. Dua orang dikatakan melakukan interaksi 
apabila masing-masing melakukan aksi dan reaksi. Aksi dan reaksi antar manusia 
inilah yang dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan tindakan komunikasi. 
Tindakan komunikasi dapat dilakukan dalam berbagai cara, baik secara 
verbal (dalam bentuk kata-kata, baik lisan/atau tulisan) ataupun nonverbal (tidak 
dalam bentuk kata-kata, misalnya gestura, sikap, tingkah laku, gambar-gambar, 
dan bentuk lainnya yang mengandung arti).
1
Manusia sebagai pribadi maupun 
makhluk sosial akan saling berkomunikasi dan mempengaruhi satu sama lain 
dalam hubungan yang beraneka ragam dengan cara dan gaya yang berbeda pula.  
Salah satu karakteristik yang paling mendasar dari komunikasi adalah 
pengaitannya atau hubungannya dengan perilaku (behavior). Behavior ini 
dikaitkan dengan hubungan antar dua orang manusia atau lebih. Dengan demikian 
akan terlihat apabila timbul kontak sosial tanpa itu maka perilaku tidak tampak 
atau menampakkan diri, tidak timbul pada permukaan. Kalau terjadi kontak sosial 
tidak dapat tidak ada hubungannya dengan perilaku. Semua perilaku memiliki 
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potensi sebagai pesan yaitu bahwa perilaku memiliki potensi yang dapat 
meletakan arti kepada persepsi orang lain.
2
 
Salah satu contoh perilaku yang terdapat pada perilaku pengantar jenazah 
yang dimana pada praktek rombongan pengantar jenazah yang ada dimakassar 
berbeda dengan pengantar jenazah pada umumnya dimana rombongan pengantar 
jenazah ini sering melakukan aksi-aksi yang dapat meresahkan masyarakat kota 
Makassar. 
Rombongan pengantar jenazah adalalah sekelompok orang yang mengantar 
jenazah dengan menggunakan kendaraan. Praktek yang mendominasi jalan, 
menggunakan fasilitas jalan seenaknya, bahkan melakukan kekerasan di jalan  ini 
biasanya dilakukan oleh sekelompok masyarakat  pengantar jenazah. Secara fakta 
 dapat ditemui jalan-jalan  kota Makassar yang selama ini meresahkan 
pengguna jalan maupun masyarakat kota Makassar.  
Terkait dengan penyegeraan pemakaman jenazah yang sepertinya disalah 
artikan oleh pengantar jenazah dan menganggu ketertiban jalan dan pengguna 
jalan lain, sesuatu yang tidak tercakup dalam sabda Rasulullah. 
Pada banyak kasus, pengantar jenazah yang berkendaraan sepeda motor 
biasanya membuat jalan sebagai” kerajaan” mereka, pengguna jalan lainnya harus 
tunduk kepada mereka, dan suasana jalan menjadi menyeramkan. Ini ditandai 
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dengan kebrutalan mereka, terutama terkait dengan kecepatan kendaraan dan cara 
meminggirkan pengguna jalan lainnya. 
Simbol-simbol yang di berikan kepada pengendara pengantar jenazah ini 
sangat meresahkan masyarakatseperti membawa bendera putih yang bermakna 
simbol kematian, menggas-gas motor yang berarti rombongan pengantar jenazah 
ingin melewati jalan tersebut dan tidak ingin dihalangi, membawa bamboo 
ataupun kayu yang berarti rombongan pengantar jenazah yang membawa kayu 
ataupun bambu yang mereka gunakan untuk menyuruh para pengendara lain 
motor ataupun mobil untuk segera minggir. 
Selain simbol-simbol, adapun bahasa-bahasa menyimpang yang 
dilontarkan rombongan pengantar jenazah kepada pengendara lainnya misalnya: 
“minggirko, awas ko mau ka lewat, dll. Dari bahasa-bahasa itulah yang biasanya 
memunculkan adanya komunikasi antara rombongan pengantar jenazah dan 
pengendara lainnya yang pada akhirnya menimbulkan insiden pengeroyokan 
ataupun pemukulan. 
Hal-hal tersebut menjadi pelanggaran dalam berlalu lintas. Pelanggaran 
tersebut tidak jarang mengakibatkan kecelakaan. Kecelakaan yang melibatkan 
kendaraan motor maupun mobil di jalan raya yang terjadi karena hal-hal teknis, 
misalnya para pengendara motor yang secara sengaja memukul mobil atau motor 
yang tidak mau minggir pada saat para pengendara motor pengantar jenazah 








jalannya diambil secara paksa dan sangat tidak disiplin, serta kurangnya 
kesadaran yang dimiliki oleh para pengendara motor pengantar jenazah yang 
mengakibatkan mereka melakukan perbuatan yang semena-mena di jalan raya.  
Hal inilah yang membuat pengguna jalan lain merasa terancam oleh 
pengantar jenazah karena selain kecepatan kendaraan mereka yang berpotensi 
membahayakan pengendara lainnya, juga karena pengantar jenazah ini 
mengacungkan benda keras (seperti kayu) yang dapat melukai pengendara sepeda 
motor atau merusak mobil dari pengendara lainnya. 
Perilaku pengantar jenazah  membuat masyarakat tidak bungkam dalam 
memberikan tanggapan baik tanggapan negatif maupun tanggapan positif dan  
perilaku dari pengantar tersebut sangatlah tidak patut untuk dicontoh perbuatan-
perbuatan yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain dan 
kepentingan umum maupun bertentangan dengan apa yang di syariatkan agama 
Islam.Pengantar jenazah diberikan hak tersebut antara lain dikarenakan sejumlah 
alasan spiritual keagamaan. Lebih spesifik, keutamaan mengantar jenazah ini 
tertuang dalam salah satu hadits Nabi Muhammad SAW, sebagaimana 
diriwayatkan dalam kumpulan hadits Imam Bukhari
3
: 
“Rasulullah SAW memerintahkan kami dengan tujuh perkara, yaitu: 
menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, mendoakan orang yang bersin, 
menolong orang yang lemah, menolong orang yang terzalimi, menebarkan 
salam, dan menunaikan sumpah orang yang bersumpah” 
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 Berdasarkan hadist  tersebut, masyarakat Indonesia (Umat Islam 
khususnya ),  punya keyakinan bahwa mengantar jenazah memiliki pahala dan 
nilai kebaikan tersendiri dari Tuhan. Oleh sebab itu, peraturan perundang-
undangan  juga turut mengamini keyakinan tersebut dengan memberikan toleransi 
dalam ketentuan lalu lintas.  
Namun dalam realitasnya, toleransi yang diberikan oleh peraturan yang ada 
ternyata tidak berjalan sesuai dengan semestinya. Maraknya pengendara ugal-
ugalan yang turut ikut dalam rombongan pengantar jenazah, kemudian menjadi 
poin negatif dari penilaian oleh masyarakat. 
Tak jarang dari aksi pengantar jenazah ini menimbulkan pengeroyokan 
antar pengguna jalan dimana pengantar jenazah iniseakan memiliki ego yang 
sangat tinggi akibatnya berujung pada kebencian terhadap pengantar jenazah 
tersebut. Aksi dari pengantar jenazah membuat kendaraan masyarakat terhenti 
karena iring-iringan pengantar jenazah yang menghalangi masyarakat pengguna 
jalan karena pengantar jenazah tersebut tidak dikawal oleh polisi sehingga mereka 
berbuat seenaknya kepada masyarakat pengguna jalan. 
Beberapa bentuk  kejadian yang diakibatkan oleh pengantar jenazah, yang 
pertama  di  jalan poros Hertasning, Kota Makassar, Kamis (7/9/2017) dimana 
seorang pengendara mobil dikeroyok oleh puluhan pengantar jenazah
4
. Kedua 
terjadi di jalan Sultan Alauddin, Makassar, Jumat(19/3/2017) dalam insiden 
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tersebut satu buah mobil jenis Toyota Rush nomor polisi DD 1308 oy mengalami 
kerusakan akibat lemparan batu dari iring-iringan pengantar jenazah
5
.  
Ketigabentuk kejadian pengantar jenazah yang berujung pada insiden 
pengeroyokan terjadi di jalan poros Maros-pangkep, Desa Salendrang, Kecamatan 
Bontoa, Sul-Sel, Kamis (21/9/2017) kemudian ditanggapi serius oleh Ketua 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Makassar, AGH Baharuddin
6
. Menurutnya, 
insiden yang menyebabkan jatuhnya korban luka tersebut, baik rombongan 
pengantar maupun warga setempat tidak ada yang bisa dibenarkan.Sebaiknya jika 
ada yang meninggal keluarga jenazah seharusnya meminta bantuan kepada polisi 
untuk dikawal.Dalam agama memang dikatakan jenazah disegerakan untuk 
dikubur, tapi maksudnya itu jangan disimpan lama-lama, bukan buru-buru atau 
balapan ingin dikubur. 
Dengan adanya fenomena-fenomena yang terus terjadi akibat sekelompok 
rombongan pengantar jenazah ini membuat masyarakat maupun pengguna jalan 
lebih berwaspada lagi untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan 
seperti terlihat pada bentuk perilaku rombongan pengantar jenazah yang 
menimbulkan aksi anarkis. 
                                                             
5
Daniel,”Pengantar Jenazah Rusak Kendaraan Warga”,Antarasulsel.com. 19 Maret 
2017. http://m.antarasulsel.com/berita/13778/pengantar-jenazah-rusak-kendaraan-warga (20 
Maret 2017). 
6
Fahrizal Syam,”Pengantar Jenazah vs Warga ini kata Ketua MUI 
Makassar”,TribunMakassar. 21 September 2017. http://makassar.tribunnews.com/pengantar-








Berdasarkan  Fenomena di atas, maka penulis ingin mengkaji lebih lanjut 
mengenai “persepsi masyarakat terhadap perilaku rombongan pengantar jenazah 
di jln. Urip Sumoharjo, Kota Makassar 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman pembaca terhadap penelitian 
ini,maka calon peneliti menetapkan fokus penelitian yang lebih detail. Fokus 
pada penelitian ini tentang persepsi masyarakat terhadap perilaku pengantar 
jenazah dijalan Urip Sumoharjo, Kel. Panaikang. kota Makassar. Maksud dari 
pandangan masyarakat adalah bagaimana masyarakat memandang perilaku 
pengantar jenazah yang ada di dijalan Urip Sumoharjo, Kel. Panaikang. kota 
Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Calon peneliti mengemukakan fokus penelitian lewat deskripsi yang 
terdiri dari satu pokok istilah yang terdapat pada judul penelitian. Deskripsi 
fokus yang dimaksud adalah: 
a. Persepsi adalah stimulus yang diterima oleh individu melalui alat reseptor 
yaitu indera kemudian diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan 
mengerti tentang apa yang diindera. 
b. Perilaku pengantar jenazah. Pengantar jenazah yang ada di Makassar 








menimbulkan tindakan kekerasan bahkan pengurasakan kendaraan 
pengendara lain. 
c. Respon adalah  perilaku yang muncul dikarenakan adanya rangsangan 
dari lingkungan. 
C. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan uraian diatas, maka untuk memperjelas arah penelitian ini 
yang membahas tentang “persepsi masyarakat terhadap perilaku rombongan 
pengantar jenazah dijalan. Urip Sumoharjo. Kel. Panaikang. Kota 
Makassar”,maka dibutuhkan beberapa rumusan masalah, rumusan masalah 
tersebut antara lain sebagai berikut : 
1. Bagaimana persepsi masyarakat dijalan Urip Sumoharjo, Kel. Panaikang. kota 
Makassar terhadap perilaku rombongan pengantar jenazah ? 
2. Bagaimana respon masyarakat ketika menghadapi rombongan pengantar 
jenazah di jalan ? 
D. Kajian Pustaka 
Di dalam penelitian  ini penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai 
perbandingan dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam menyusun 
penelitian ini. Tinjauan karya terdahulu dilakukan untuk menguraikan tentang 
literatur yang relevan dengan bidang atau topic tertentu secara lebih mendalam 








jawabkan secara ilmiah, untuk menghindari duplikasi dan pengulangan penelitian 
atau kesalahan yang sama seperti yang dibuat oleh peneliti sebelumnya. 
Dari hasil tinjauan ditemukan beberapa referensi yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan diantaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh M.N.Faisal R. Lahay (2014) dengan judul 
Tinjauan Sosiologi Hukum Terhadap Perilaku Pengantar Jenazah di Kota 
Makassardi Universitas Hasanuddin , Fak. Hukum. Kesimpulan dari hasil 
penelitian Faisal adalah sebagian besar masyarakat Makassar berpandangan 
bahwa perilaku pengantar jenazah yang ada dikota makassar dalam berlalu 
lintas tidak tertib dan menimbulkan keresahan bammm   gi masyarakat lain 
sebagai sesame pengguna jalan raya.
7
 
Adapun persamamaan dari penelitian Faizal.R.Lahay dengan penelitian yang 
akan dilakukan adalah dari segi objek penelitian dimana perilaku pengantar 
jenazah  sebagai objek yang akan diteliti. Sedangkan perbedaanya adalah 
Faizal meninjau dari segi sosiologi hukum sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan meninjau dari segi persepsi. 
2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Moh. Fauzi Fadlan (2016) dengan 
judul Tinjauan Yuridis terhadap Tindak Pidana Pelanggaran Lalu Lintas 
yang Dilakukan Oleh Pengantar Jenazahdi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, Fak. Syariah dan Hukum. Kesimpulan yang dapat 
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diambil dari hasil penelitian Moh.Fauzi Fadlan adalah terkait penerapan 
terkhusus tentang pengantar jenazah yang melakukan pelanggaran lalu lintas 
seperti tidak pakai helm, berbocengan tiga dan menerobos lampu merah. Itu 
semua dimaklumi karena para pengantar jenazah lagi dalam keadaan berduka 
selama tidak melampaui batas seperti menganggu kendaraan lain dan 
bertindak anarkis di jalanan seolah-olah milik sendiri, lebih-lebih merusak 
kendaraan orang lain itu akan ditindaklanjutoi sesuai Undang-undang lalu 
lintas yang berlaku. 
Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan adalah objeknya 
pengantar jenazah sebagai kajian dan perbedaannya adalah penelitian Moh.Fauzi 
Fadlan mengkaji mengenai tindak pidana pelanggaran lalu lintas yang dilakukan 
oleh pengantar jenazah sedangakan penelitian yang akan dilakukan adalah 
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E. Tujuan Penelitian. 
Dari pertanyaan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana persepsimasyarakat terhadap perilaku 
rombongan pengantar jenazah 
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana respon masyarakat ketika menghadapi 
rombongan pengantar jenazah tersebut  
F. Manfaat Penelitian. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi pengetahuan 
ilmiah bagi pihak yang berkompeten, terutama bagi akademis/mahasiswa, dan 
diharapkan berguna bagi masyarakat pada umumnya. 
2. Kegunaan ilmiah dari penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap 
perkembangan ilmu komunikasi, terutama berkaitan dengan aplikasi teori 












A. Psikologi Komunikasi  
Psikologi atau dikenal dengan ilmu jiwa merupakan sebuah ilmu yang 
mempelajari tentang  tingkah laku manusia dan binatang. Pendapat lain 
mengatakan, bahwa psikologi merupakan ilmu yang mempelajari organisme 
dalam segala komplesitasnya untuk bereaksi atas segala perubahan-perubahan 
dari lingkungannya.  
Perspektif psikologi lebih menekankan aspek individu. Namun bukan 
berarti psikologi tidak mempelajari manusia-manusia dalam sebuah 
kelompok atau meneliti perilaku manusia di bidang ekonomi atau bidang 
politik. Hanya saja persoalan individu merupakan unit studi psikologi, 
bukan persoalan kelompok atau masyarakat
9
. 
Dengan demikian psikologi komunikasi yang pada awalnya merupakan 
salah satu disiplin ilmu yang berasal dari psikologi sosial kemudian berkembang 
menjadi bagian dari ilmu komunikasi yang luas. Psikologi komunikasi 
mempelajari bagaimana manusia berinteraksi dan berkomunikasi satu sama 
lainnya berdasarkan tinjauan psikologi. Studi yang dilakukan dalam disiplin ilmu 
psikologi komunikasi telah menghasilkan berbagai teori dan pemikiran yang jika 
ditinjau berdasarkan struktur bagunan teori komunikasi mutakhir berada di 
bawah naungan kelompok pemikiran atau tradisi yang disebut sosiopsikologi 
yang memandang individu sebagai makhluk sosial. Dengan kata lain, ilmu 
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psikologi komunikasi  pada dasarnya dibangun berdasarkan berbagai teori yang 
berupaya menjelaskan bagaimana individu berinteraksi satu sama lainnya 
berdasarkan tinjauan psikologi. 
Penjelasan psikologi sangat penting dalam tradisi sosiopsikologi yang 
menghasilkan disiplin ilmu psikologi komunikasi karena menurut pemikiran ini 
terdapat suatu mekanisme universal pada diri setiap individu yang akan 
mengarahkan tindakannya. Mekanisme universal ini dapat diketahui melalui riset 
yang cermat. Sebagai akibatnya, tradisi pemikiran ini sering kali diasosiasikan 
dengan “ilmu pengetahuan komunikasi”. 
Teori-teori yang berada di bawah payung psikologi komunikasi 
memberikan perhatian pada perilaku sosial individu, variabel psikologis, 
pengaruh individu, kepribadian dan sifat, persepsi serta kognisi yaitu proses 
mengetahui dan memaham. Walaupun beberapa teori dalam psikologi 
komunikasi memiliki perbedaan pandangan satu dengan yang lainnya namun 
secara umum teori-teori tersebut memiliki pandangan yang sama terhadap 
perilaku, sifat serta proses kognitif yang menghasilkan perilaku.
10
 
Psikologi komunikasi sangat bermanfaat dalam  membantu memahami 
berbagai situasi sosial dimana kepribadian menjadi penting di dalamnya, atau 
bagaimana penilaian seseorang (judgements) menjadi bias karena adanya faktor 
kepercayaan (belief) dan perasaan (feeling) serta bagaimana seseorang memiliki 
pengaruh terhadap orang lain. 
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Kebanyakan studi psikologi komunikasi dewasa ini berorientasi kognitif 
yang memberikan pandangan mengenai bagaimana cara manusia mengolah 
informasi yang diterimanya. Pada wilayah ini, psikologi komunikasi menjelaskan 
sistem pengolahan informasi oleh individu dengan fokus perhatian pada masukan 
berupa informasi dan keluaran berupa rencana dan tindakan dari sistem dari 
sistem kognitif manusia. Pertanyaan yang sering diajukan dalam hal ini seperti 
bagaimana individu melakukan persepsi sehingga menimbulkan perhatian, 
intervensi, seleksi, motivasi, perencanaan dan penentuan strategi. 
Psikologi komunikasi memandang bahwa mekanisme proses pengolahan 
informasi berada diluar kesadaran manusia. Beberapa pertanyaan lain yang 
menjadi perhatian psikologi komunikasi antara lain seperti bagaimana 
memperkirakan perilaku komunikasi individu, bagaimana individu menerima dan 
mempertimbangkan situasi komunikasi yang berbeda, bagaimana sejumlah 
individu menyesuaikan perilaku mereka satu sama lain, dan seterusnya. 
Dengan begitu psikologi komunikasi adalah ilmu yang berusaha menguraikan, 
meramalkan, dan mengendalikan peristiwa mental dan behavioral dalam 
komunikasi. Psikologi tidak membicarakan komunikasi secara umum, melainkan 
membahas karakteristik manusia dan aspek biologis dalam diri manusia yang 
melakukan komunikasi. Psikologi memeriksa seluruh komponen yang terlibat 








pengolahan pesan. Dan juga komunikan yang mencakup karakteristik manusia 
komunikan dan media komunikasi.
11
 
Psikologi sebagai ilmu yang mempelajari komunikasi, memiliki beberapa 
ciri khas pendekatan yang berbeda dengan disiplin ilmu yang juga mempelajari 
komunikasi. Fisher (1978) dalam Rakhmat (2001 : 9) menguraikan 4 ciri 
pendekatan psikologi komunikasi, yaitu : 
1. Penerimaan stimuli secara inderawi atau sensory reception of stimuli – 
Psikologi melihat komunikasi diawali dengan penerimaan data oleh indera – 
indera manusia. 
2. Proses Stimuli atau internal mediation of stimuli – Stimuli yang 
mempengaruhi kita kemudian diolah dalam jiwa. 
3. Prediksi Respon atau prediction of response – Psikologi komunikasi 
menelaah bagaimana pengalaman yang terjadi pada masa lalu dapat 
mempengaruhi respon yang akan datang. Dari sinilah timbul pengaruh dari 
kenangan dan pengalaman yang merupakan jembatan antara  masa lalu dan 
sekarang. Salah satu unsur sejarah respon adalah peneguhan. 
4. Peneguhan Respon atau reinforcement of reponses – Peneguhan adalah 
respon lingkungan atau orang lain pada respon organisme yang asli. 
Peneguhan inilah yang disebut dengan feedback atau umpan balik oleh 
Bergera dan Lambert. 









Keempat pendekatan tersebut dapat digaribawahi sebagai sebuah peristiwa 
mental (tidak tampak) dan peristiwa behavioral (tampak) ketika manusia 
berkomunikasi. Dengan demikian psikologi komunikasi dapat diartikan sebagai 
ilmu yang mempelajari peristiwa mental dan behavioral ketika manusia 
berkomunikasi. Tujuan dari psikologi komunikasi tidak lain adalah untuk 
memahami prilaku komunikasi individu. Paling tidak komunikasi psikologi 
mencoba mempelajari sebab-sebab mengapa prilaku komunikais itu muncul
12
 
Psikologi komunikasi berkaitan dengan persepsi dan respon, dimana 
Persepsi merupakan  proses mengidentifikasi dari penerimaan yang diterima oleh 
indera manusia. Studi psikologi komunikasi berorientasi kognitif yang 
memberikan persepsi mengenai bagaimana cara manusia mengolah informasi 
yang diterimanya, dalam hal ini psikologi komunikasi menjelaskan sistem 
pengolahan informasi oleh individu dengan fokus perhatian pada masukan, 
berupa informasi dan keluaran berupa rencana dan tindakan. Sedangkan respon 
adalah perilaku yang muncul dkarenakan adanya rangsangan dari lingkungan.  
Dimana didalam psikologi komunikasi terdapat  ciri pendekatan dalam psikologi 
komunikasi yang menjelaskan keterkaitan psikologi komunikasi dan respon di 
dalamnya yaitu penerimaan stimuli secara inderawi dimana psikologi melihat 
komunikasi diawali dengan penerimaan data oleh indera-indera manusia, proses 
stimuli dimana stimuli yang mempengaruhi kita kemudian diolah dalam jiwa, 
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prediksi respon dimana psikologi komunikasi menelaah bagaimana pengalaman 
yang terjadi pada masa lalu dapat mempengaruhi jembatan antara masa lalu dan 
sekarang, peneguhan respon dimana peneguhan adalah respon lingkungan atau 
orang lain pada respon organisme yang asli atau biasa disebut dengan umpan 
balik. 
B. Tinjauan tentang Persepsi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti  pandanganadalah benda 
atau orang yang di pandang (disegani, dihormati, dsb): hasil perbuatan 
memandang (memperhatikan, melihat, dsb): pendapat.
13
 
Dalam hal ini pendangan disamakan dengan persepsi merupakan suatu 
proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu suatu stimulus yang diterima oleh 
individu melalui alat reseptor yaitu indera, persepsi merupakan stimulus yang 
diindera oleh individu, diorganisasikan kemudian diinterpertasikan sehingga 
individu menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera. Dengan kata lain 
persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke 
dalam otak manusia. Persepsi merupakan keadaan integrated dari individu 
terhadap stimulus yang diterimanya. Apa yang ada dalam diri individu,pikiran, 
perasaan, pengalaman-pengalaman individu akan ikut aktif berpengaruh dalam 
proses persepsi
14
. Gibson menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses 
pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. Oleh karena itu, setiap 
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individu memberikan arti kepada stimulus secara berbeda meskipun obyeknya 




Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian persepsi 
merupakan suatu proses penginderaan, stimulus yang diterima oleh individu 
melalui alat indera yang kemudian diinterpretasikan sehingga individu dapat 
memahami dan mengerti tentang stimulus yang diterimanya tersebut. Proses 
menginterpretasikan stimulus ini biasanya dipengaruhi pula oleh pengalaman 
proses belajar individu. 
Namun walaupun ada beberapa manusia yang diterpa oleh stimulus yang 
sama, tidak serta merta mereka memiliki persepsi yang sama pula, setiap orang 
akan memaknai stimulus yang dicerna indrawi mereka berdasarkan pengalaman, 
motif, sikap, kepribadian, kebiasaan, dan lain-lain. 
Banyak orang yang mengatakan bahwa persepsi dan deskripsi itu sama 
padahal sebenarnya berbeda. Persepsi sudah jelas meliputi pemberian makna dari 




Adapun yang menjadi objek persepsi ada yang berupa manusia dan non 
manusia. Obyek persepsi yang berupa manusia sering disebut dengan person 
perception atau social perception sedangkan pesepsi yang berobyek non manusia 
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disebut dengan non social perception atau things perception. Jika yang 
dipersepsi adalah manusia maka akan sangat menentukan terhadap hasil persepsi 
tersebut karena masing-masing mempunyai kesamaan dalam hal faktor yang 
berpengaruh antara yang dipersepsi dan yang mempersepsikan. 




1. Perhatian yang selektif 
Dalam proses pengamatan individu tidak melibatkan semua stimulus yang 
datang dari luar tetapi melalui seleksi dengan memusatkan pada rangsangan-
rangsangan tertentu saja. Dengan demikian, obyek-obyek atau gelaja lain 
tidak akan tampil ke muka sebagai obyek pengamatan. 
2. Ciri-ciri rangsangan 
Individu akan menghadirkan rangsangan yang lebih menonjol sebagai obyek 
pengamatan dibandingkan dengan rangsangan yang biasa-biasa saja. 
Rangsangan yang bergerak akan lebih menarik perhatian disbanding dengan 
rangsangan yang diam dan sebagainya. 
3. Nilai dan kebutuhan individu 
Nilai-nilai yang melekat pada masing-masing individu sangat mempengaruhi 
terhadap seseorang dalam mempersepsikan sesuatu. Seseorang seniman punya 
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pola dan cita rasa yang berbeda dalam pengamatannya dibandingkan dengan 
yang bukan seniman. 
4. Pengalaman dahulu 
Pengalaman-pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana 
seseorang mempersepsikan dunianya. Pengalaman dapat dikatakan tergantung 
pada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-
kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsangan dalam pengertian luas. 
Pengalaman juga dipengaruhi oleh kebudayaan yang ada. Pengaruh 
kebudayaan termaksud kebiasaan hidup, tampak juga dalam berbagai gejala 
hubungan manusia dengan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari misalnya 
dalam hal penggunaan air kali. Penduduk pemukiman kumuh akan berbeda 
dalam mempersepsikan air kali dengan penduduk yang berada pada 
pemukiman mewah. 
Selain faktor-faktor di atas ada juga faktor internal yang 
mempengaruhi persepsi yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu 
yang sangat ditentukan oleh hal-hal berikut
18
: 
a. Sifat struktural dari individu, yaitu keadaan individu yang lebih bersifat 
permanen. Ada individu yang suka memperhatikan sesuatu hal sekalipun 
hal itu kecil atau tidak berarti, tetapi ada individu yang bersikap acuh tak 
acuh terhadap keadaan yang ada disekitarnya.  
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b. Sifat temporer dari individu, keadaan individu pada sesuatu waktu. 
Keadaan temporer ini erat sekali hubungannya dengan stemming atau 
suasana hati dari individu. Orang yang dalam keadaan marah akan lebih 
emosional disbanding dalam keadaan biasa akan mudah dalam 
memberikan reaksi terhadap stimulus yang mengenainya. 
c. Aktivitas yang sedang berjalan pada individu. Sesuatu hal atau benda pasa 
suatu waktu bisa tidak menarik perhatian individu tetapi pada waktu yang 
lain justru sebaliknya, oleh karena pada waktu itu aktivitas jiwanya sedang 
berhubungan dengan benda itu. 
Adapun faktor yang mempengaruhi pembentukan persepsi seseorang 
menurut Walgito antara lain: 
1. Objek yang di persepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang 
dari dalam individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf 
penerima yang bekerja sebagai reseptor. 
a. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. 
Disamping itu juga ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak 









Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 
adanya perhatian yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan 
pemusatan atau 30 konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 
diajukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. 
2. Jenis –jenis persepsi 
Persepsi terbagi menjadi dua jenis yaitu persepsi terhadap objek (lingkungan 
fisik dan persepsi terhadap manusia). Persepsi terhadap manusia lebih sulit 
dan komplek karena manusia bersifat dinamis Perbedaanya adalah: 
a) Persepsi terhadap obyek melalui lambang-lambang fisik sedangkan 
persepsi manusia melalui lambing-lambang verbal dan non verbal. 
b) Persepsi terhadap obyek menanggapi sifat-sifat luar sedangkan persepsi 
terhadap orang menanggapi sifat-sifat luar dan dalam (perasaan, motif, 
harapan dan sebaginya) 
3. Sifat Persepsi 
Beberapa hal yang patut kita pelajari menyangkut persoalan dalam 
persepsi ini antara lain : 
a. Persepsi berdasarkan pengalaman 
Pola-pola perilaku manusia berdasarkan persepsi mereka mengenai 








terdahulu dalam menghadapi suatu obyek jelas akan membuat objek 
tersebut berdasarkan dugaan semata, atau pengalaman yang mirip. 
b. Persepsi bersifat selektif 
Alat indera kita bersifat lemah dan selektif. Apa yang menjadi perhatian 
kita lolos dari perhatian orang lain, atau sebaliknya. Atensi kita pada suatu 
rangsangan merupakan faktor utama yang menentukan selektivitas kita 
atas rangsangan tersebut. 
c. Persepsi bersifat dugaan 
Oleh karena data yang kita peroleh mengenai objek lewat penginderaan 
tidak pernah lengkap, persepsi merupakan loncatan langsung pada 
kesimpulan. Seperti proses seleksi, langkah ini dianggap perlu karena kita 
tidak mungkin memperoleh seperangkat rincian yang lengkap kelima 
indera kita. 
d. Persepsi bersifat evaluative 
Tidak ada persepsi yang bersifat obyektif, karena masing-masing 
melakukan interpretasi berdasarkan pengalaman masa lalu dan 
kepentingannya. Persepsi adalah suati proses kognitif psikologis yang 
mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai dan pengharapan persepsi bersifat 
pribadi dan subjektif yang digunakan untuk memaknai persepsi. 








Konteks merupakan salah satu pengaruh paling kuat. Konteks yang 
melingkungi kita ketika kita melihat seseorang, suatu objek atau suatu 
kejadian sangat mempengaruhi struktur kognitif, pengharapan dan oleh 
karenanya juga persepsi kita.
19
 
C. Teori Fenomenologi Persepsi 
Fenomenologi adalah aliran dalam filsafat yang menekankan deskripsi 
terhadap struktur pengalaman yang menampakkan dirinya ke dalam kesadaran, 
tanpa ada bantuan teori atau asumsi-asumsi yang mendasarinya. Fenomenologi 
merefleksikan pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara 
intensif berhubungan dengan suatu objek. Dengan kata lain fenomenologi 
mempelajari fenomena yang tampak di depan manusia dan bagaimana 
penampakannya. 
Fenomenologi juga berusaha untuk memahami fenomena (konteks 
kehidupan) melalui situasi tertentu. Tujuan utama fenomenologi yaitu untuk 
mempelajari bagaimana fenomena dialami dalam kesadaran, pikiran, dan dalam 
tindakan, seperti bagaimana fenomena tersebut bernilai atau diterima secara 
estetis. Sedangkan tugas fenomenologi adalah menghubungkan antara 
pengetahuan ilmiah dengan pengalaman sehari-hari, dan dari kegiatan di mana 
pengalaman dan pengetahuan itu berasal. Dengan kata lain, mendasarkan 
tindakan sosial pada pengalaman, makna dan kesadaran. Berdasarkan Husserl, 
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pokok-pokok pikiran dari fenomenologi mencakup; 1) fenomena adalah realitas 
sendiri yang tampak, 2) tidak ada batas antara subjek dengan realitas, 3) 
kesadaran bersifat intensional, dan 4) terdapat interaksi antara tindakan kesadaran 
(noesis) dengan objek yang disadari (noema). 
Salah satu tokoh fenomenologi yang menonjol adalah Maurice Merleau 
Ponty, seorang ahli filsafat berkebangsaan Perancis. Karyanya yang paling 
terkenal yaitu Phanomadelogi de la perception atau Phenomenology of 
Perception. Inti dari pemikiran Merleau Ponty adalah fenomenologi bukan 
semata-mata kajian tentang bagaimana objek menampakkan diri ke dalam 
struktur kesadaran, tapi lebih tentang bagaimana objek itu secara perseptual 
berkembang seiring dengan berkembangnya pengalaman. Pengalaman perseptual 
yang berkembang adalah dasar dari semua pengetahuan.
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Menurut Merleau Ponty, tubuh merupakan konstruksi dari kesadaran dan 
pikiran yang terakumulasi dalam pengalaman perseptual yang berkembang. 
Melalui proses pengalaman, manusia mengkonstruksikan dunia lewat persepsi. 
Hal ini bermakna bahwa semua pengetahuan, sains dan termasuk kepercayaan, 
berbasis pada dunia yang manusia serap. Berawal dari proses penyerapan 
terhadap realita empiris inilah, maka kemudian terbentuklah persepsi. Fenomena 
kesadaran terkait erat dengan mata dan pikiran. Manusia hanya dapat melihat 
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sesuatu yang secara intensional manusia serap, atau dengan kata lain terdapat 
keterbatasan cakrawala dalam cara pandang manusia tentang realitas. 
Merleau Ponty mengkritik cara pandang kaum empiris yang berargumen 
bahwa kebenaran terbentuk lewat kesadaran berpikir (rasionalisme) atau persepsi 
yang manusia dapat lewat pengalaman (empirisme). Menurutnya, argumen ini 
akan membawa kepada experience error. Manusia tidak mengalami pengalaman 
kesan inderawi atomistik, tapi lebih pada pengalaman Gestalt yang dialami dalam 
pengalaman keseharian yang bersifat objektif bagi diri manusia sendiri. Manusia 
hanya menemukan atau mengetahui objek dalam konteks permukaan saja. 
Manusia menangkap benda pada dirinya sendiri lewat persepsi, tapi hal ini 
bukanlah representasi benda yang manusia pikirkan, melainkan hanya sebatas apa 
yang manusia lihat dan kenali. 
Untuk memahami pemikiran Merleau Ponty tentang fenomena persepsi 
dapat dijelaskan lewat proses penginderaan. Analogi yang digunakan adalah 
apabila manusia melihat sebuah rumah, maka ia tidak melihat rumah tersebut 
secara keseluruhan, karena ada sisi rumah yang tidak dapat terlihat (sisi dalam 
atau belakang). Oleh karena itu, bagaimanakah manusia dapat menjelaskan 
bagian yang tidak terlihat tersebut? Apabila ia tidak membuktikan seluruh bagian 
dan sisi dari rumah tersebut dengan mengelilinginya, maka ia hanya berasumsi 
tentang bagian yang tak terlihat (persepsi). Maka dari itu, manusia memerlukan 








manusia perlu melihat keseluruhan sisi rumah untuk mendapatkan persepsi dan 
gambaran yang lebih jelas dan nyata. 
Akan tetapi, hal ini tidak berarti bahwa persepsi selalu benar. Pengertian 
manusia terhadap bagian sebuah objek yang tidak dapat manusia serap itulah 
yang merupakan dasar dari persepsi. Dan hal ini berarti tidak ada asumsi dan 
pengertian persepsi yang bersifat universal, karena yang ada hanyalah persepsi 
yang manusia alami dalam kehidupan yang berkembang lewat pengalaman. Oleh 
karena itu, Merleau Ponty menekankan keutamaan pengalaman hidup agar 
pemikiran-pemikiran yang diserap dari pengalaman semakin bertambah. Dengan 
kata lain, kesadaran dapat dimengerti sebagai konstruksi perseptual yang disusun 
atas dasar investigasi fenomenologis melalui proses menyerap. 
Sebuah persepsi menurut Davidoff  didefinisikan sebagai proses yang 
digunakan oleh invidu untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterprestasi 
masukan-masukan informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki 
arti. Sedangkan menurut Horovitz, persepsi didefinisikan sebagai anggapan yang 
muncul setelah melakukan pengamatan di lingkungan sekitarnya atau melihat 
situasi yang terjadi untuk mendapatkan informasi tentang sesuatu. Akan tetapi, 
terdapat kemungkinan bahwa sejumlah informasi yang diperoleh tidak disadari, 
dihilangkan atau justru disalahartikan. Persepsi tidak hanya bergantung pada 








lingkungan dan keadaan individu yang bersangkutan, sehingga proses 
terbentuknya persepsi dapat dipengaruhi oleh adanya stereotype dan prejudice.
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Menurut Horovitz, persepsi dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor 
psikologis (pengetahuan, kepercayaan), fisik (panca indera), dan citra objek yang 
telah terbentuk. Sebagai tambahan, menurut Rahmat  disebutkan bahwa ada dua 
faktor yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor fungsional (bersifat personal dan 
berasal dari individu) dan faktor struktural (berasal dari luar individu). Faktor 
fungsional meliputi usia, pengalaman, proses belajar, kebutuhan, motif, masa lalu, 
kepribadian, kebutuhan individu, jenis kelamin dll. Sedangkan faktor struktural 
mencakup lingkungan keluarga, keadaan sosial, hukum-hukum yang berlaku, 
serta nilai-nilai dalam masyarakat.  
D. Tinjauan Tentang Respon 
1. Pengertian Respon 
Respon adalah istilah yang digunakan dalam ilmu psikologi untuk 
menamakan reaksi terhadap rangsangan yang diterima oleh panca indera. 
Respon biasanya diwujudkan dalam bentuk perilaku yang dimunculkan 
setelah dilakukan rangsangan. 
Teori behaviorisme menggunakan istilah respon yang dipasangkan 
dengan rangsangan dalam menjelaskan proses terbentuknya perilaku. Peletak 
dasar teori behaviorisme ini adalah Ivan Petrovich Pavlov dan Wiliam Mc 
Dougall. I.P Pavlov adalah seorang sarjana ilmu faal yang fanatic dan sangat 
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anti terhadap psikologi yang kurang ilmiah. Ia mempunyai peran penting 
dalam psikologi behaviorisme karena studinya tentang reflex yang didasari 
oleh aliran ini, menurutnya segala aktivitas kejiwaan pada hakikatnya tidak 
lain daripada rangkaian refleks.
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W. Mc Dougall peletak dasar lainnya pada teori behaviorisme yang 
terkenal dengan teori instinknya, menurutnya, instink adalah kecenderungan 
bertingkah laku tertentu dalam situasi tertentu sebagai hasil pembawaan sejak 
lahir dan tidak dipelajari sebelumnya. Semua tingkah laku manusia dapat 
dikembalikan pada instink yang mendasarinya, misalnya emosi takut dasarnya 
adalah instink melahirkan diri, emosi heran dasarnya adalah instink ingin 




Respon adalah perilaku yang muncul dikarenakan adanya rangsangan 
dari lingkungan. Jika rangsangan dan respon dipasangkan atau dikondisikan 
maka akan membentuk tingkah laku baru terhadap rangsang yang 
dikondisikan. 
Respon dalam penelitian akan diukur dari tiga aspek, yaitu persepsi, 
sikap, dan partisipasi. Persepsi adalah suatu proses kognitif yang dialami oleh 
setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya baik lewat 
penghlihatan, pendengaran, perasaan dan penciuman. Kunci untuk memahami 
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persepsi adalah terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu 
penafsiran yang unik terhadap situasi, dan bukannya suatu pencatatan yang 
benar terhadap situasi. 
Menurut Desiderato dalam bukunya yang berjudul Investigation 
Behavior : Principles of Psychology, Pengertian dari persepsi adalah : 
“Pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi. Hubungan 
sensasi dengan persepsi sudah jelas. Sensasi adalah bagaian dari 
persepsi. Walaupun begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidak 




Persepsi juga sensasi, ditentukan oleh faktor personal dan faktor 
situasional. David Kretch dan Richard S. Cruthfield menyebutnya faktor 
fungsional dan faktor structural. 
2. Proses terjadinya Respon. 
Dalam komunikasi, proses penerimaan pesan itu merupakan suatu 
stimuli (rangsangan) kemudian terjadi proses persepsi pesan menerima 
tanggapan-tanggapan yang merupakan suatu umpan balik kepada sumber. Jadi 
sebelum terjadinya tanggapan, maka terlebih dahulu harus ada rangsangan 
atau stimulus, kemudian rangsangan yang diterima dipersepsikan. Sedangkan 
perasaan adalah konotasi emosional yang dihasilkan oleh diri sendiri maupun 
bersama-sama dengan rangsangan lain pada tingkat kognitif atau konseptual 
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untuk selanjutya dapat melahirkan tanggapan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada skema berikut ini: 
 Penalaran 
Rangsangan  Persepsi  Pengenalan  tanggapan 
 Perasaan 
Skema diatas menggambarkan bahwa terjadinya tanggapan terlebih 
dahulu harus ada rangsangan. Kemudian rangsangan yang diterima 
dipersepsikan. Persepsi dapat di definisikan sebagai cara manusia menangkap 
rangsangan, kemudian pengenalan rangsangan. Pengenalan adalah cara 
manusia memberikan arti terhadap rangsangan. Selanjutnya adalah penalaran 
dan perasaan. Penalaran adalah proses dengan nama rangsangan yang 
dihubungkan dengan rangsangan lainnya, pada tingkat pembentukan kegiatan 
psikologi. Sedangkan perasaan adalah konotasi emosional yang dihasilkan 
oleh diri sendiri maupun bersama-sama dengan rangsangan lain pada tingkat 
kognitif atau konseptual. Untuk selanjutnya dapat melahirkan tanggapan. 
Respon pada prosesnya didahului oleh sikap seseorang, karena sikap 
merupakan kecenderungan atau kesedian seseorang untuk bertingkah laku jika 
menghadapi suatu rangsangan tertentu. Jadi berbicara mengenai respon tidak 
terlepas pembahasannya dengan sikap. Dengan  melihat sikap seseorang atau 
sekelompok orang terhadap sesuatu, maka akan diketahui bagaimana respon 








Dalam menanggapi suatu respon seseorang akan muncul respon positif 
yakni menyenangi, mendekati dan mengharapkan suatu objek, dan respon 
negative yakni apabila informasi yang didengarkan atau perubahan suatu 




Menurut Hunt orang dewasa mempunyai sejumlah unit untuk 
memproses informasi-informasi. Unit-unit ini dibuat khusus untuk menangani 
representasi fenomenal dan keadaan diluar yang ada dalam diri individu. 
Lingkungan internal ini dapat digunakan untuk memperkirakan peristiwa-
peristiwa yang terjadi diluar. Proses yang berlangsung secara rutin inilah yang 
disebut Hunt sebagai suatu respon.
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Respon. 
Perubahan sikap dapat menggambarkan bagaimana respon seseorang 
atau sekelompok orang terhadap objek-objek tertentu seperti perubahan 
lingkungan atau situasi lain. Sikap yang muncul dapat positif yakni cenderung 
menyenangi, mendekati dan mengharapkan suatu objek, seseorang disebut 
mempunyai respon positif dilihat dari tahap kognisi, afeksi, dan psikomotorik. 
Sebaliknya seseorang mempunyai respon negative apabila informasi yang 
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didengarkan atau perubahan suatu objek tidak mempengaruhi tindakan atau 
malah menghindari dan membenci objek tertentu. 
Terdapat dua jenis variable yang mempengaruhi respon yaitu: 
a) Variable strukturan yakni faktor-faktor yang terkandung dalam 
rangsangan fisik. 
b) Variable fungsional yakni faktor-faktor yang terdapat dalam diri si 
pengamat, misalnya kebutuhan suasana hati, pengalaman masa lalu.
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Schramm menyebutnya empat faktor yang mempengaruhi tanggapan 
yaitu pesan, situasi ketika pesan itu diterima dan ditanggapi, kepribadian 




Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi respon/tanggapan, yaitu 
a) Adanya perhatian yaitu proses mental ketika stimulus atau rangkaian 
stimulus menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimulus lainnya 
melemah. 
b) Kesukaan adalah sesuatu yang disebut komunikasi praktis. Dengan kata 
lain minat seseorang dapat tercipta karena adanya rasa suka terhadap 
sesuatu. 
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c) Keinginan hati terjadi apabila dalam diri seseorang ada rasa ingin tahu 
terhadap sesuatu. Dalam komunikasi, hal ini termasuk efektif untuk 
menunjukkan bahwa minat seseorang dapat muncul karena adanya 
keinginan atau kemauan. 
d) Niat yaitu keinginan yang dikehendaki oleh seseorang untuk melakukan 
sesuatu, tanpa niat seseorang mustahil melakukan sesuatu. 
e) Ingin tahu yaitu adanya perasaan ingin tahu atau pertanyaan yang muncul 
di dalam benak seseorang untuk diketahui atau perasaan-perasaan 
terhadap sesuatu sehingga seseorang berminat. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi respon seseorang, yaitu : 
a. Diri orang yang bersangkutan yang melihat dan berusaha memberikan 
interpretasi tentang apa yang dilihatnya itu, ia di pengaruhi oleh sikap, motif, 
kepentingan dan harapan. 
b. Sasaran respon tersebut, berupa orang, benda atau peristiwa. Sifat-sifat 
sasaran itu biasanya berpengaruh terhadap respon orang melihatnya. Dengan 
kata lain, gerakan, suara, ukuran, tindakan-tindakan dan ciri-ciri lain dari 
sasaran respon turut menentukan cara pandang orang. 
c. Faktor situasi, respon dapat dilihat secara kontekstual yang berarti dalam 
situasi mana respon itu timbul mendapat perhatian. Situasi merupakan faktor 








Respon seseorang dapat dalam bentuk baik atau buruk, positif atau negatif 
menurut azwar. Adapun bentuk-bentuk respon menurut Azwar yang akan 
difokuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Respon positif 
Apabila masyarakat mempunyai tanggapan atau reaksi positif dimana mereka 
dengan antusias ikut berpartisipasi menjalankan program atau kegiatan yang 
dilakukan oleh sekelompok orang maupun pribadi. 
2. Respon negatif  
Apabila masyarakat memberikan tanggapan yang negatif dan kurang antusias 
ikut berpartisipasi menjalankan program yang dilakukan pribadi atau 
sekelompok orang yang mana mereka menaggapi dengan skeptic dan 
programatis 
E. Adab Dalam Mengantar Jenazah yang Baik  
Di antara tata-kesopanan mengantar janazah ialah sebagai berikut : 




Al-Bukhari (3177) telah meriwayatkan dari Tsauban RA: 
باَّْصَرفَ    ٍَّ َ ب، فََو َٖ ُْ  َْٝرَمبَ عَ  اْىَجَْبَزةِ، فَبَبَٚ اَ ٍَ   َٗ َُ ُٓ َٗ َ  بِدَابٍَّت،  َٜ ٌَ  اُحِ
َسيَّ َٗ   ِٔ ْٞ َٚ  للاُ  َعيَ هُ  للاِ  َصيّ ْ٘ َُّ  َرُس اَ
ْٞوَ  ىَُٔ  َ  بِدَابَّتٍ  فََرِمَب، فَِق َٜ َٕبُ٘ا  :اُحِ ب ذَ  ََّ ، فَيَ َُ ْ٘ ُش َْ َٝ  ٌْ ُٕ َٗ َاَْرِمبَ   َِ ِ  ِْ ٌْ  اَُم ِشٚ، فَيَ َْ َ الَئَِنتَ  َمبَّجْ  ح ََ َُّ  اْى فَقَبهَ  اِ
  َرِمْبجُ 
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Bahwasanya pernah didatangkan kepada Rasulullah SAW. Seekor 
binatang kendaraan ketika beliau menyertai janazah, maka beliau tidak mau 
mengendarainya. Tapi, ketika pulangnya, didatangkan pula seekor binatang 
kendaraan, maka beliau mengendarainya. Oleh karena itu, beliau ditanya, 
maka jawab beliau: "Sesungguhnya para malaikat tadi berjalan kaki. Maka, 
tidaklah patut aku berkendaraan, sedang mereka berjalan kaki. Tapi, setelah 
mereka pergi, maka aku pun mau berkendaraan".  
Pernyataan Nabi SAW ini diartikan sebagai mandub, karena 
diriwayatkan pula secara otentik dari beliau SAW, bahwa kadang-kadang 
beliau berkendaraan. 
2. Haram membawa janazah secara sembarangan, yakni dengan cafa yang 
dikhawatirkan akan jatuh. Dan disunnatkan, agar janazah di¬bawa dalam peti, 
terutama janazah wanita, sebagai pelaksanaan penghormatan Allah Ta'ala 
terhadap manusia.  
3. Makruh menimbulkan kegaduhan ketika mengantar janazah. Bahkan 
disunnatkan, agar tidak bersuara nyaring ketika membaca-baca, berdzikir 
ataupun lainnya, dan supaya diganti dengan memikirkan mati dan nasib 
masing-masing kelak.  
Karena, menurut hadits riwayat Abu Daud (3171) dari Abu Hurairah RA, dari 









َاَ  َّبرٍ   َٗ ثٍ   ْ٘   َاَ  حُخْبَعُ  اْىَجَْبَزةُ  بَِص
Artinya :  “Jangan hendaknya mayit itu diantar dengan suara gaduh maupun 
api”.  
4. Yang lebih baik, para pengantar itu supaya berjalan di depan janazah, dekat 
dengannya. Karena mereka adalah para pemberi syafaat baginya di sisi Allah 
'Azza Wa Jalla. Maka sepatutnya berjalan di depannya:  
Menurut riwayat Abu Daud (3179) dan lainnya, dari Ibnu Umar RA, dia 
berkata: 
ًَ  اْىَجَْبَزةِ   ب ٍَ َُ  اَ ْٗ َُ ُش َْ رَ  َٝ ََ ُع َٗ اَبَب بَْنرٍ   َٗ   ٌَ َسيَّ َٗ   ِٔ ْٞ َّٜ  َصيَٚ للاُ  َعيَ ْٝجُ  اىَّْبِ   َراَ
Saya lihat Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar berjalan di depan janazah.  
Dan diriwayatkan pula olehnya (3180), dari Nabi SAW: 
ب  َٖ ْْ ٍِ ْٝبًب  َٕب، قَِر َسبِر َ َٛ   ِْ َع َٗ ب  َٖ ِْْٞ َِ َٝ  ِْ َع َٗ ب،  َٖ ٍَ ب ٍَ اَ َٗ ب  َٖ بِشٚ َخْيفَ ََ اْى َٗ ْٞرُ  َخْيفَ  اْىَجَْبَزةِ،  اِمبُ  َِٝس   اىرَّ
Artinya:  “Orang yang berkendaraan berjalan di belakang janazah, sedang 
yang berjalan kaki di belakangnya, di depannya, di sebelah 
kanannya dan sebelah kirinya, berdekatan dengannya”. 
 
5. Tak ada larangan bagi seorang muslim mengantar janazah kerabatnya yang 
kafir, dan tidak pula makruh itu dilakukan.  
6. Disunnatkan menghibur (ta'ziyah) kepada keluarga si mayit selama tiga hari 
sejak wafatnya. Karena menurut riwayat Ibnu Majah (1601), dari Nabi SAW, 
beliau bersabda: 
تِ   ٍَ ًَ  اْىِقَٞب ْ٘ تِ  َٝ  ٍَ ِْ  ُحيَوِ  اْىَنَرا َِ َ  َمَسبُٓ  للاُ  ٍ ْٞبَتٍ  اَِاَ ِص َُ ٙ اََخبُٓ  بِ ٌٍ  ُٝعَِسّ ْسِي ٍُ   ِْ ٍِ ب ٍَ   
Artinya :  “Tidak seorang muslim pun yang menghibur saudaranya atas suatu 
musibah, kecuali Allah memberinya pakaian dari pakaian-pakaian 









Maksudnya, menganjurkan dia bersabar dan menghiburnya, dengan 
semisal kata-kata "Semoga Allah memperbesar pahalamu." Ta'aziyah sesudah 
tiga hari adalah makruh, kecuali bagi orang yang baru saja pergi jauh. Karena 
kesedihan biasanya berakhir setelah tiga hari. Maka, tidak baik 
memperbaharui kesedihan tersebut. Begitu pula, makruh hukumnya 
berta'ziyah berkali-kali. Lebih baik ta'ziyah itu dilakukan sesudah 
penguburan, karena di waktu itu keluarga si mayit masih sibuk 
menyelenggarakan penguburannya. Kecuali bila kesedihan mereka 
bersangatan, maka lebih baik ta'ziyah disegerakan agar mereka cepat 
terhibur.  
Ucapan ta'ziyah yang dianjurkan ialah: 
ًْٞرا  ِصْٞبَخِلَ  َخ ٍُ   ِْ َضلَ  للاُ  َع َّ٘ َع َٗ ِّٞخَِل،  ََ َغفَرَ  ِى َٗ َِ  َعَساَءَك،  اَْحَس َٗ ٌَ  للاُ  اَْجَرَك،    اَْعَظ
Artinya :  “Semoga Allah memperbesar pahalamu, memberimu hiburpn 
yang terbaik, mengampuni keluargamu yang mati dan semoga 
Allah memberimu ganti yang lebih baik dari musibah yang 
menimpamu”. 
 
F. Persepsi dalam pandangan Islam 
Dalam Alqur‟an terdapat beberapa ayat yang memiliki makna terkait 
dengan panca indra manusia. Dalam QS an Nahl ayat 78 dan QS as Sajadah ayat 
9 memberikan gambaran bahwa manusia dilahirkan dengna tidak menguasai 
apapun, oleh karenanya Allah melengkapi dengan pancaindra sehingga iya dapat 
mengenal lingkungannya dan dapat hidup dalam lingkungan tersebut, proses 








tetapi fungsi ini mengikuti perkembangan fisiknya. Adapaun ayat dan penafsiran 
dari kedua ayat tersebut adalah sebagai berikut 
1. (QS. An-Nahl ayat 78) 
  ِْ ٍِّ  ٌْ ٱهللُ أَْخَرَجُن َٗ  ٌُ َجعََو ىَنُ َٗ ْٞئًب  َُ َش ْ٘ َُ ٌْ ََا حَْعيَ خُِن ٰٖ ٍَّ
ُ ُِ أ ْ٘ ٱْْلَْبٰصَر  بُُط َٗ َع  َْ ٱىسَّ
 َ ٱْْلَْفئِدَة َٗ   َ  َُ ْٗ ٌْ حَْشُڪُر (۸۶﴿ ىَعَيَُّن  
Artinya:  “Dan  Allah  mengeluarkan  kamu  dari  perut  ibumu  dalam  
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 





Ayat ini ditafsirkan bahwa Allah memberikan alat untuk mengetahui 
dalam rangka untuk memahami ilmu, yaitu pendengaran, penglihatan dan 
akal sehingga segala rahasia di sekitar manusia dapat diketahuinya. Dengan 
makrifat yang diberikan kepada manusia dan tanda-tanda kebesaran Allah 
yang dapat dilihat dengan mata kepala, manusia.
31
 
2. (Qs. as- Sajadah ayat 9) 
ِْ ُرِٗحِٔۦ   ٍِ  ِٔ ْٞ َّفََخ فِ َٗ ٰىُٔ  َّ٘ ٌَّ َس ٌُ  ثُ َجعََو ىَُن َٗ  َ ٱْْلَْفئِدَة َٗ ٱْْلَْبٰصَر  َٗ َع  َْ ب  ٱىسَّ ٍَّ ْٞالً  َ  قَِي
﴿ َُ ﴾۹حَْشنـــُــــــــُرٗ  
Artinya: “Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya 
roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
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Ayat ini  mengingatkan kita bahwa Tuhan memberikan pendengaran, 
penglihatan serta akal tidak lain agar manusia bisa mengetahui segala 
sesuatu yang ada di sekitarnya. Akal adalah salah satu sarana agar manusia 
bisa memperoleh ilmu secara benar. Namun demikian sekali, manusia yang 


























A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif 
yang dilakukan dengan cara pengumpulan data yang bersifat kualitatif dari 
Pandangan Masyarakat terhadap Perilaku Rombongan Pengantar Jenazah di 
urip sumoharjo, kel. panaikang, kota Makassar. Peneliti melihat perspektif 
fenomenologi  menunjukkan arti fenomena yang berkaitan dengan manusia. 
Jenis ini dianggap paling relevan sehingga metode observasi, wawancara 
mendalam dan dokumentasi dilakukan untuk memberikan gambaran-
gambaran secara jelas tentang fenomena Persepsi Masyarakat terhadap 
Perilaku Rombongan Pengantar Jenazah di jln urip sumoharjo, kel. panaikang, 
kota Makassar 
2. Lokasi Penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian maka lokasi dalam penelitian dilakukan 
di jalan Urip sumoharjo, kel. panaikang, kota Makassar dan di jalan-jalan 
yang secara kebetulan dilewati oleh rombongan pengamtar jenazah. Hal ini 
didasarkan karena banyaknya fenomena kejadian yang diakibatkan oleh 








kepada masyarakat urip yang menjadi korban akibat perilaku pengantar 
jenazah. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian fenomenologi, yang 
melibatkan pengujian yang diteliti dan seksama pada kesadaran pengalaman 
manusia. Makna yang diperoleh dari manusia dan diinterpretasikan berdasar pada 
pengalamannya sendiri di dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Fenomenologi 
menggunakan pengalaman langsung sebagai cara untuk memahami dunia. 
Dengan kata lain, orang mengetahui pengalaman atau peristiwa dengan cara 
mengujinya secara sadar melalui perasaan dan persepsi yang dimiliki orang yang 
bersangkutan. Fenomenologi menjadikan pengalaman sebagai data utama dalam 
memahami realitas, fenomenologi menyebutkan bahwa apa yang diketahui 
seseoarang adalah apa yang dialaminya. Oleh karena itu, jenis penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap perilaku 
rombongan pengantar jenazah di jalan Urip Sumoharjo, kota Makassar. 
Dalam penelitian ini fenomenologi mempelajari struktur pengalaman dasar 
(dari sudut pandang orang pertama), bersama dalam kondisi-kondisi yang relevan 
sehingga fenomenologi akan memimpin memahami makna dari objek ini 
dijelaskan dan akan membawa kedalam kondisi-kondisi dibalik sebuah 
pengalaman. Fenomenologi diaplikasikan dalam penelitian ini dengan melihat 












C. Sumber Data 
Untuk mendapatkan  data yang valid dan akurat maka Penelitian ini 
menggunakan dua sumber data yakni sebagai berikut. 
1. Data primer : semua data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian 
berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan demikian, data 
dan informasi yang diperoleh adalah data yang validasinya dapat 
dipertanggung jawabkan. Penelitian ini menggunakan penelitian interpretif 
kualitatif yakni suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 
menginterpretasikan suatu fenomena yang terjadi di lapangan. Untuk 
mendapatkan informasi atau data yang valid dari pertanyaan, maka peneliti 
memilih beberapa informan sebagai berikut. 
Tabel 3.1 
Daftar Informan 
NO Nama Pekerjaan 
1 Petrus Adohajon  Ketua RW 2 
2 Haeruddin  Ketua RW 5 
3 Rahmat Hidayat  Wiraswasta 
4 Halisa  PNS 
5 Muh.Yusuf Wiraswasta 
6 Agus Salim Ustadz 
7 Tutut Mawardiani Mahasiswa 
8 Muammar Wiraswasta 
 
Sumber : Berdasarkan Olahan peneliti (2018) 
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Table 1.2 merupakan daftar nama dan pekerjaan informan namun,  
sebagian informan merupakan korban dari aksi anarkis yang 
ditimbulkan oleh pengantar jenazah yang ada di Makassar. Informan 
tersebutlah yang dapat memberikan informasi yang terkait perilaku 
pengantar jenazah sesuai dengan karakteristik yang sudah di tentukan. 
2. Data sakunder : data yang sudah ada sebelumnya diketahui dari literatur, 
atau referensi seperti dokumen atau buku yang berisi tentang data 
menegenai kejadian dilapangan dan di penelitian ini peneliti juga 
mencoba mencari data dengan membaca banyak lisensi informasi dari 
apa saja untuk melengkapi data yang sudah ada, agar dapat membuat 
pembaca semakin paham akan maksud peneliti. 
D. Metode Pengumpulan data 
       Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
berdasarakan  metode, agar dalam proses penelitian nanti dapat memberikan dan 
mempermudah peoses pengumpulan data dengan baik dan relevan. Metodenya  
yaitu:  
1. Observasi 
  Observasi atau pengamatan aktivitas pencatatan fenomena yang 
dilakukan secara sistematis. Observasi dilakukan dengan cara melihat dan 








dilakukan untuk memperkaya data yang didapat. Observasi dilakukan setelah 
sebelumnya peneliti meminta izin dahulu kepada informan. 
2. Wawancara  
Wawancara (interview) merupakan komunikasi dua arah untuk 
mendapatkan data dari responden
34
. Wawancara merupakan salah satu teknik 
untuk mendapatkan informasi dengan cara bertatap muka secara langsung 
agar mendapatkan data yang akurat tentang pandangan masyarakat terhadap 
perilaku rombongan pengantar jenazah di jalan urip kel.Panaikang, kota 
Makassar. 
 Dalam penelitian ini ada dua metode pengambilan informan yakni 
informan insidental yaitu teknik penentuan informan bedasarkan kebetulan 
atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai informan, 
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 
data.dan metode pengambilan sampel yang kedua yakni informan kouta 
dimana teknik untuk menentukan informan dari populasi yang mempunyai 
ciri tertentu sampai jumlah kouta yang diinginkan. 
Adapun jumlah infoman yang akan diwawancarai adalah enam orang, 
hal ini ditentukan dari kriteria sebagai berikut:  
a. Masyarakat yang ada jalan urip sumoharjo 
b. Pernah melihat perilaku pengantar jenazah di jalan 
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c. Usia 20 tahun ke atas 
 Dalam penelitian penulis menetapkan tujuh informan untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian. Secara lengkap profil informan dapat dilihat 
pada table berikut ini 
Tabel 3.2 
Karakteristik Informan 
NO Nama Usia Pekerjaan Pernah Melihat 
1. Haeruddin 47 Ketua RW 5 Ya 
2.  Petrus Adohajon 42 Ketua RW 2 Ya 
3. M. Yusuf 33 Wiraswasta Ya 
4. Halisa 23 PNS Ya 
5. Agus Salim 34 Ustadz Ya 
6. Rahmat Hidayat 31 Wiraswasta Ya 
7 Tutut Mawardiani 23 Mahasiswa Ya 
8 Muammar 27 Wiraswasta Ya 
 
3. Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian
35
. Dokumentasi adalah 
pengumpulan bukti atau keterangan seperti gambar, kutipan dan bahan 
referensi lain yang ada di lokasi penelitian. Bagaimana pandangan masyarakat 
terhadap perilaku rombongan pengantar jenazah di jalan urip sumoharjo kel. 
Panaikang, kota Makassar. Dokumentasi tertulis (yang dimaksud) berupa data 
yang memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatif. 
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E. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian, agar proses mengumpulkan data 
menjadi muda. Dalam hal ini, instrument yang digunakan adalah peneliti sendiri 
yang langsung ke lapangan melakukan obsevasi serta wawancara dengan pihak 
yang berhubungan dengan masalah penelitian kemudian didukung oleh alat-alat 
lain yang dianggap bisa membantu untuk memperoleh data yang akurat. Alat 
yang digunakan peneliti adalah alat perekam untuk merekam hasil wawancara, 
serta alat dokumen lainnya. yakni mengumpulkan data agar kegiatan menjadi 
sistematis dan lebih mudah.
36
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatifMiles dan Huberman, 
karena peneliti menganggap teknik analisisa data Miles dan Huberman dapat 
mempermudah atau mempercepat penyusunan data yang relevan dan sesuai 
dengan yang dibutuhkan. Dalam teknik analisis data ini terdapat tiga teknik 




Berikut penjelasannya : 
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1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bagian dari teknik analisis kualitatif. Reduksi 
data adalah bentuk analisa yang mengkerucutkan atau menajamkan, 
mengolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 
menggolongkan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 
diambil. Reduksi data juga dapat mengembangkan informasi yang relevan 
atau sesuai fakta yang ada dilapangan. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai 
kuantifikasi data.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas,dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi 
data dapat dibantu dengan peralatan, seperti komputer, notebook,dan lain 
sebagainya. 
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan, keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti 
yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan dengan 
teman atau orang lain yang dipandang cukup menguasai permasalahan yang 
diteliti. Melalui diskusi itu, wawasan peneliti akan berkembang, sehingga 
dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan 








 Adapun data reduksi adalah hal yang tidak memiliki hubungan dengan 
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti, terkait pandangan masyarakat 
terhadap perilaku rombongan pengantar jenazah di jalan Urip Sumoharjo 
Kel.Panaikang, Kota Makassar 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan rangkaian dari teknik analisis data kualitatif 
penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi di tarik dan 
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. 
Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (cacatan lapangan), 
matris,grafis, dan bagan. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi 
terorganisirkan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah 
dipahami dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini 
peneliti berusaha menyusun data yang yang relevan sehingga menjadi 
informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya 
dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar 
fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu 
ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. Penyajian data yang baik 









Adapun data yang akan disajikan adalah hasil penelitian terkait 
pandangan masyarakat terhadap perilaku rombongan pengantar jenazah di 
jalan urip sumoharjo, kel. panaikang, kota Makassar 
3. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan adalah memberi gambaran secara umum dengan 
singkat dan menyeluruh tentang hasil penelitian, Dengan demikian peneliti 
berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari 
makna setiap fenomena yang diperoleh dari lapangan, mencatat proses 
pembuatan data yang ada serta membuktikan benar tidaknya data tersebut. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau bahkan gelap, 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif, maupun hipotesis atau teori. Penarikan data dilakukan 
ketika data sudah sudah betul-betul valid sehingga data dapat dijadikan 
sebagai kesimpulan terakhirterkait persepsi masyarakat terhadap perilaku 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Lokasi Penelitian 
1. Kota Makassar 
a. Letak Geografis 
Kota Makassar adalah sebuah kota madya dan sekaligus ibu kota 
provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar secara geografis terletak antara 
119 derajat bujur timur dan 5‟8 derajat lintang selatan. Wilayah kota 
Makassar berbatasan dengan selat Makassar di sebelah barat, kabupaten 
kepulauan pangkajene di sebelah utara, kabupaten maros di sebelah timur 
dan kabupaten maros di sebelah timur dan kabupaten gowa di sebelah 
selatan. Luas wilayah kota Makassar 175,77 Km 2 yang terbagi menjadi 
empat belas kecamatan. Kota ini termasuk kota kosmopolis, banyak suku 
bangsa tinggal di sini. Di kota ada suku Makassar, suku Bugis, Toraja, dan 
Mandar. Di kota ini ada pula komunitas Tionghoa yang cukup besar. 
Makanan khas Makassar yang cukup terkenal adalah coto Makassar, roti 
maros, kue tori dll. Dewasa ini perdagangan kota Makassar tergolong maju. 
Pusat-pusat perniagaan dan pasar-pasar tradisional, pasar grpsir sampai 
mal-mal modern berkembang pesat.
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Kota metropolitan Makassar adalah 
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ibukota dari provinsi Sulawesi selatan, terletak antara 119‟241‟17‟38” 
Bujur timur dan 5‟8‟6‟19” Lintang selatan yang berbatasan dengan 
kabupaten maros selatan utara, kabupaten maros sebelah timur,kabupaten 
gowa sebelah selatan, selat Makassar di sebelah barat sebelumnya berubah 
nama menjadi kotamdya Ujung Pandang. Yang bias di sebut kota “Anging 
Mammiri” yang berarti “kota hembusan anging sepoi sepoi basah” dan 
juga terkenal dengan “Pantai Losari”nya yang indah, tempat menikmati 
hembusan angin laut yang menyegarkan dan menyaksikan terbenangnya 
matahari serta keindahan panorama laut kota yang bersuhu sekitar 22 – 33 „ 
C ini, memiliki area seluas 175,77Km 2.2 Luas laut di hitung dari 12 mil 
dari daratan sebesar 29,9 km 2, dengan ketinggian topografi dengan 
kemiringan 0‟ sampai 9‟. Terdapat 12 pulau-pulau kecil, 11 diantaranya 
telah diberi nama dan 1 pulau yang belum diberi nama. Kota Makassar 
memiliki garis pantai kurang lebih 100 km yang dilewati oleh dua sungai 
yaitu sungai Tallo dan sungai Jeneberang.  
Kota Makassar memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-2‟ 
(datar) dan kemiringan lahan 3-15‟ (bergelombang) dengan hamparan 
daratan rendah yang berada pada ketinggian antara 0-25 meter dari 
permukaan laut. Dari kondisi ini menyebabkan kota Makassar sering 
mengalami genangan air pada musim hujan, terutama pada saat hujan 








Secara umum topografi kota Makassar dikelompokkan menjadi dua 
bagian yaitu: 
1) Bagian barat kearah utara relative rendah dekat dengan pesisir pantai. 
2) Bagian timur dengan keadaan topografi berbukit seperti di kelurahan 
Antang kecamatan Panakkukang. 
Perkembangan fisik kota Makassar cenderung mengarah ke bagian 
timur kota Makasar. Hal ini terlihat dengan giatnya pembangunan 
perumahan di kecamatan Biringkaraya, Tamalanrea, Manggala, 
Panakkukang, dan Rappocini. 
Sebagai kota yang sebagian besar wilayahnya merupakan daerah 
dataran rendah yang membentang dari tepi pantai sebelah barat dan 
melebar hingga daerah timur sejauh kurang lebih 20 km dan memajang dari 
arah selatan ke utara merupakan koridor utama kota pusat kegiatan industri 
Makassar. 
Dari dua sungai besar yang mengalir di dalam kota secara umum 
kondisinya belum banyak di manfaatkan, sudah banyak hasil penelitian 
yang dilakukan terhadap sungai-sungai ini dimulai dari rencana bagaimana 
menjadikannya sebagai jalur alternative baru bagi transportasi kota. 
Hanya saja, sejalan dengan perkembangannya saat ini dinamika 
perkembangan wilayah dengan konsentrasi pembangunan seakan terus 








Sebagai imbasnya tidak sedikit lahan yang terpakai saat ini menjadi lahan 
dalam peruntukannya, hanya karena lahan yang dibutuhkan selain terbatas, 
juga karena secara rata-rata konsentrasi kegiatan pembangunan cenderung 
hanya pada satu ruang tertentu saja. 
b. Jumlah Penduduk  
Penduduk Kota Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 
2016 sebanyak 1.469.601 jiwa yang terdiri atas 727.314 jiwa penduduk 
perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk tahun 2015, 
penduduk Kota Makassar mengalami pertumbuhan sebesar 1,39 persen 
dengan masing-masing presentase pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 
1,43 persen dan penduduk perempuan sebesar 1,36 persen. Sementara itu 
besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2016 penduduk laki-laki terhadap 
penduduk perempuan sebesar 98. 
Kepadatan penduduk di Kota Makassar tahun 2016 mencapai 8.361 
jiwa/km2 dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga empat 
orang. Kepadatan penduduk di 15 kecamatan cukup beragam dengan 
kepadatan penduduk tertuinggi terletak di Kecamatan Makassar dengan 
kepadatan sebesar 33.634 jiwa/km2 dan terendah di Kecematan 
Tamalanrea sebesar 3.523 jiwa/km2. Sementara itu rumahtangga 









Tabel 4.1 Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut 









Laki-laki Perempuan Jumlah 
010 Mariso 29 856 29 436 59 292 101 
020 Mamajang 29 884 31 123 61 007 96 
030 Tamalate 96 516 97 977 194 493 99 
040 Rappocini 79 660 84 903 164 563 94 
050 Makassar 42 048 42 710 84 758 98 
060 Wajo 13 453 15 044 28 497 96 
070 Bontoala 15 164 15 769 30 933 95 
080 Ujung Tanah 27 749 24 429 56 536 101 
081 KEP.Sangkarrang ……. …….. ……. 101 
090 Tallo 69 739 69 428 139 167 100 
100 Panakkukang 73 114 74 669 147 783 98 
101 Biringkanaya 100 978 101 542 138 659 101 
110 Tamalanrea 54 988 57 182 202 520 99 
111 Manggala 69 541 69 118 112 170 96 
Kota Makassar 727 314 742 287 1 469 601 98 
Sumber : Proyeksi Penduduk Indonesia 2011-2035, BPS/Indonesia 
Population Projection 2011-2035, BPS 
 
 
c. Ketenaga Kerjaan 
Jumlah pencari kerja terdaftar di Kota Makassar pada Dinas Tenaga 
Kerja Kota Makassar pada tahun 2016 sebesar 5.705 pekerja yang terdaftar 
sebesar 4.940 telah ditempatkan bekerja. 
Perbandingan pencari kerja laki-laki lebih banyak dibandingkan 
perempuan, terdaftar 3.027 laki-laki dan 2.678 perempuan pencari kerja 








Proporsi terbesar pencari kerja yang mendaftar pada Dinas Tenaga 
Kerja berpendidikan terkahir SMA yaitu sebesar 47,48 persen (2.709 
pekerja) dan yang ditempatkan sebanyak 1.935 pekerja di tahun 2016. 
2. Profil titik (wilayah) pengantaran jenazah 
Adapun yang menjadi titik atau wilayah yang biasanya di lewati oleh 
pengantar jenazah adalah sebagi berikut: 
a. Jalan Urip Sumihardjo 
Berada di kota Makassar, Sulawesi Selatan tepatnya di Kecamatan 
Panakkukang dan jalan Urip Sumihardjo juga berada di persimpangan 
antara jl. Urip dengan A.P Pettarani dan jelas akses tol. Rencana FO. Urip 
Sumihardjo- Pettarani memiliki posisi yang sangat strategis di kota 
Makassar karena terletak pada persimpangan jalan Urip yang merupakan 
bagian dari jalan Nasional penghubung antara kota Makassar-Maros. Jalan 
Urip Sumihardjo juga merupakan jalan yang sering dilewati oleh 
rombongan pengantar jenazah . 
b. Jalan A.P Pettarani 
Berada di Kota Makassar, Sulawesi Selatan tepatnya di kecamatan 
Panakkukang. di jalan Pettarani merupakan jalan poros yang juga sering di 










c. Jalan Hertasning. 
Berada di Kota Makassar, Sulawesi Selatan yang berada di Kecamatan 
Rappocini yang juga penghubung Gowa dan Pettarani, jalan Hertasning 
juga biasanya dilalui oleh pengantar jenzah. Adapun kasus yang pernah 
terjadi di jalan Hertasning yang disebabkan oleh pengantar jenzah yang 
dimuat di media baik cetak maupun elektronik. 
d. Jalan Antang-Tello 
Yang merupakan penghubung jalan Antang dan Urip jalan Antang 
juga merupkan jalan yang biasanya di lewati oleh rombongan pengantar 
jenazah.dll 
Dan masih banyak lagi jalan yang biasa dilalui oleh pengantar jenazah 
tetapi pada penelitian ini hanya difokuskan pada jalan Urip Sumihardjo 
saja di karenakan peneliti melihat jalan Urip Sumihardjo merupakan jalan 
poros yang juga sering dilalui oleh rombongan pengantar jenazah. 
3. Jumlah Rombongan Pengantar Jenzah 
Rombongan pengantar jenazah merupakan sekelompok orang yang 
melakukan pengawalan dalam pengantar jenazah dari rumah berduka 
ketempat pemakaman. Dalam pengantaran jenazah biasanya di antar oleh 
warga setempat(yang kebanyakan anak kompleks dan anak putus sekolah) dan 
pihak keluarga. Adapun jumlah rombongan pengantar jenazah sekitar kurang 








4. Petugas Pengawalan Rombongan Pengantar Jenazah. 
Pengantaran jenazah biasanya melalui jalan utama yang tentunya padat 
pengendara yang akan memperlambat waktu sampainya ketempat 
pemakaman. maka dari itu dalam pengantaran jenazah agar lebih efesien dan 
membantu kelancaran perjalanan dan keamanan berlalu lintas namun yang 
terjadi malah sebaliknya menganggu tertibnya lalu lintas yang akan 
menganggu keselamatan pengguna jalan yang lain.  
Dalam hal ini orang yang bertugas sebagai pengatur lalu lintas atau 
mengawal pengantaran jenazah adalah dari pihak kepolisian yang sebenarnya  
telah menyediakan jasa kepada masyarakat. salah satunya masyarakat cukup 
menghubungi nomor telepon 0411-3616522 namun kebiasan masyarakat pada 
umumnya sekarang lebih memilih untuk mengantar serta mengawal proses 
pengantaran jenazah secara mandiri tampa bantuan polisi. 
5. Tinjauan Sejarah pengantar jenazah  
Mengantarkan jenazah atau mengiringinya merupakan bentuk ibadah 
yang dijanjikan mendapat pahala sebesar dua gunung Uhud. Sebagaimana 
yang kita dapat Dari hadits berikut ini. 
Dari Abi Hurairah ra berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda,"Siapa 
yang mengantarkan jenazah seorang muslim dengan iman dan ihtisab hingga 
menyalatkannya dan selesai penguburannya, sesungguhnya dia akan kembali 








yang menyalatinya saja kemudian pulang sebelum dikuburkan, sesungguhnya 
dia pulang membawa 1 qirath". 
Pada zaman Rasulullah dijelaskan tata cara mengantar jenazah. 
a. Tata Cara Mengatar jenazah 
Sedangkan tata cara mengantarkannya serta adab-adabnya antara lain: 
Hendaknya para pengantar jenazah mengambil pelajaran berharga 
atas pengalamannya mengusung dan mengantarkan jenazah. Yaitu sebuah 
penggambaran bahwa dirinya suatu ketika akan menjadi yang diantarkan. 
Dari Abi Said Al-Khudhri ra berkata bahwa Nabi SAW bersabda, 
Jenguklah orang sakit dan iringilah jenazah, dengan demikian kalian akan 
mengingat akhirat. 
1) Tidak bercanda atau bicara masalah dunia 
Sambil mengantar kepergian jenazah itu, tentu bukan pada 
temptnya untuk ngobrol atau bicara di luar konteks. Para pengantar itu 
harus berkonsentrasi untuk memikirkan bekal apa yang sudah 
disiapkannya untuk perjalanan ke negeri akhirat. 
Sedangkan pembicaraan duniawi atau bahkan bercanda-riapada 
momentum itu termasuk adab yang buruk dan tidak layak dilakukan 
2) Tidak mengeraskan suara 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra. bahwa ketika beliau 








keras, Mintakan ampunan untuk mayit ini, semoga Allah SWT 
mengampunimu. Maka Ibnu Umar ra. berkata, Allah tidak 
mengampunimu, mungkar bila mengeraskan suara dan bertentang dari 
apa yang seharusnya dilakukan dalam suasana ini, seharusnya 
bertadabbur dan tafakkur dan mengambil pelajaran dari kematian . 
3) Boleh naik kendaraan 
Bila seseorang sudah tua dan tidak mampu berjalan kaki, atau 
bila jarak ke pemakaman cukup jauh, dibolehkan untuk naik 
kendaraan. Adapun bila sebagian berjalan kaki dan sebagian naik 
kendaraan, maka posisi kendaraan ada di belakang barisan. Sedangkan 
posisi orang yang berjalan kaki boleh di depan, boleh di belakang, 
serta boleh di samping kanan dan kiri jenazah. 
Dari Tsauban ra. berkata bahwa Rasulullah SAW dibawakan 
tunggangan ketika mengantarkan jenazah. Namun beliau menolak 
untuk menaikinya. Sehingga beliau ditanya sebabnya dan menjawab, 
Sesungguhnya para malaikat berjalan kaki dan aku tidak mau naik 
tunggangan sementara mereka berjalan kaki. Ketika para malaikat itu 
sudah pergi, maka beliau pun naik kendaraan. 
Bahwa Rasulullah SAW keluar mengiringi jenazah Abi Dahdah 









4) Bersegera atau Bergegas 
Apabila seorang mayit itu orang shalih, maka ketika diusung dia 
akan minta dipercepat. Sehingga barangkali dari sinilah ada kebiasaan 
untuk mengusung jenazah dengan cepat. Di dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim disebutkan: 
Dari Abi Said Al-Khudhri ra bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
Bila jenazah diangkat dan orang-orang mengusungnya di atas pundak, 
maka bila jenazah itu baik, dia berkata, Percepatlah perjalananku. 
Sebaliknya, bila jenazah itu tidak baik, dia akan berkata, Celaka!, mau 
dibawa ke mana aku? Semua makhluk mendengar suaranya kecuali 
manusia. Bila 
Adapun membawa jenazah dengan cepat hingga membahayakan 
orang lain, tentu harus dihindari. Sebab disunnahkan untuk 
menyegerakan penyelenggaraan jenazah hingga ke pemakaman, bukan 
berarti harus mengambil resiko yang membahayakan. 
 Namun sekarang bagi pengantar jenazah melanggar aturan 
sudah dijadikan sebagai budaya yang baru seperti beberapa kasus yang 
terjadi yakni kebanyakan pengantar jenazah melanggar lampu lalu 
lintas, tidak berhenti sampai situ adapula yang merusak kendaraan 
milik pengguna jalan lainnya. Serta mengganggu kenyamanan 








diajarkan untuk tertib dalam mengantar jenazah seperti dalam surah 
As-Saffat ayat 2 yang artinya “   
 “dari demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-
benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat)” 
Ayat diatas menyatakan: Demi sekelompok makhluk ciptaan-ku 
yang bershaf-shaf berbaris-baris teratur dengan shaf yakni barisan 
yang rapi, lalu demi para pencegah pelanggaran batas-batas ilahi 
dengan pencegahan sebenar-benarnya, lalu demi pembaca-pembaca 
dzikir yang agung. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa pentingnya mengantar jenazah 
dengan tertib dan menaati rambu-rambu jalan, tanpa melakukan 
tindakan yang merugikan pengguna jalan lain maupun diri sendiri. 
 Dalam kehidupan bermasyarakat seharusnya menjunjung 
tinggi sikap toleransi antara sesama namun dalam praktiknya 
pengantar jenazah justru tidak mengindahkan sikap toleransi tersebut 
hal itu disebabkan karena adanya perbedaan kepentingan antara 
pengantar jenazah dan pengguna jalan lainnya. 
Adapula beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kasus-
kasus seperti diatas. Salah satunya  adalahjarak yang di tempuh oleh 
pengantar jenazah dari rumah duka ke tempat pemakaman umum tidak 








jenazah harus menggunakan kendaraan untuk mengantar jenazah 
kepemakaman.  
B. Persepsi masyarakat dijalan Urip Sumohardjo terhadap  perilaku 
rombongan pengantar jenazah 
1. Hasil Penelitian 
Secara sederhana, rombongan atau iring-iringan pengantar jenazah 
dapat diartikan sebagai sekelompok masyarakat yang melakukan aktivitas 
pengawalan dan pengantaran jenazah dari rumah pihak yang berduka ke 
tempat pemakaman. Biasanya para pengantar jenazah menggunakan 
kendaraan bermotor untuk mengantar jenazah atau jalan kaki.Lain halnya 
dengan  pengantar jenazah yang ada di Makassar saat ini tidak seperti 
semestinya dimana para oknum pengantar jenazah tersebut  yang sering di 
jumpai di jalan raya tidak mematuhi lalu lintas seperti tidak memakai helm, 
bonceng tiga, bahkan kerap menimbulkan tindakan kekerasan antara 
pengantar jenazah dan pengendara lain seperti yang dimuat di berbagai media 
online yang ada di Makassar. 
Dari berbagai fenomena  para pengantar jenazah yang ada dimakassar 
menimbulkan beberapa perbedaan persepsi masyarakat terhadap rombongan 
pengantar jenazah. Dari hasil penelitian dilapangan, peneliti melihat bahwa 
pandangan masyarakat terhadap perilaku rombongan pengantar jenazah yang 








a. Meresahkan masyarakat. 
Adanya perasaan resah disebabkan beberapa oknum yang terlibat dalam 
proses pengantaran jenazah seringkali menggangu kenyamanan masyarakat. 
Keresahan tersebut sebagaimana pernyataan bapak Rahmat Hidayat yang 
mengatakan bahwa: 
“yang terjadi disini pengantar jenasah kalau lewat ribut sekali macam-
macam suara didengar ada yang gas-gas motor ada juga kasi goyang 




Pernyataan Bapak Rahmat Hidayat diatas dapat dijadikan salahsatu 
dasar bahwa masyarakat memang meresahkan tindakan oknum pengantar 
jenazah. Oleh karena itu perilaku pengantar jenazah yang meresahkan dapat 
menjadi bahan pertimbangan sendiri untuk dilakukan observasi mendalam.  
Dalam hal ini polisi yang juga sebagai pengatur lalu lintas menuturkan 
hal senada dengan Bapak Rahmat Hidayat. Mahir Brigadir mengatakan 
sebagai informan: 
“Ketika ada yang meninggal sebaiknya keluarga korban juga harus 
melapor kepada kami untuk mengkawal ketika hendak di antar ke 
kuburan. Kami juga dari pihak polisi tidak menginginkan sesuatu hal 
yang terjadi di jalanan kita lihat sekarang banyaknya rombongan 
pengantar jenazah yang ugal-ugalan yang menimbulkan keresahan bagi 
masyarakat. Hal ini juga membuat kami selaku polisi ketika ada yang 
meninggal kami selalu siap pada titik-titik pos polisi untuk menertibkan 
jalanan ketika ada jenazah yang melewati jalanan”
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Menurut mahir brigdir polisi selaku informan mengatakan bahwa 
kurangnya keluarga korban yang melapor untuk mengawal jenazah tersebut. 
Tak hanya itu, Mahir juga mengungkapkan bahwa ketika ada yang meninggal 
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setelah duhur mereka bersiap-siap untuk mengawasi dan menertibkan jalanan 
pada tiap-tiap pos polisi agar lancarnya arus lalu lintas. 
Pada penelitian di lapangan terdapat beberapa hal yang menjadi faktor 
keresahan masyarakat yang dilakukan oknum pengantar jenazah diantaranya : 
1) Pelanggaran lalu lintas 
Pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oknum pengantar jenazah 
mendapat perhatian khusus dari masyarakat pasalnya ketika mengantar 
jenazah rombongan tersebut tidak mematuhi aturan lalu lintas seperti 
menerobos lampu merah, tidak memakai helm, menggas-gas motor dan 
bonceng tiga. Hal ini juga didukung oleh pendapat dari salah seorang tokoh 
agama di Kota Makassar, yakni Agus Salim. Perilhal proses pengantaran 
jenazah dengan fenomena ketidaktertiban para oknum pengantar dalam 
berlalu lintas, Agus Salim mengungkapkan: 
“Sudah di jelaskan bahwa perintah mengantar jenazah tertuang 
dalam salah satu hadis nabi dimana dalam mengantar jenazah tidak 
boleh lewat dari 5 waktu sholat dan sudah jelas tata cara mengantar 
jenazah yang baik tetapi berbeda dengan pengantar jenazah yang di 
Makassar tidak seperti semestinya, masyarakat malah menjadikan 
peristiwa tersebut merupakan ajang mencari jati diri ego tinggi yang 
dimilik oleh oknum tersebut membuat masyarakat menjadi takut 
dan resah hal ini sebenarnya tidak dibenarkan dalam al-quraan, 
oknum tersebut tidak mengerti bagaimana cara mengantar jenazah 
yang baik tanpa melanggar lalu lintas, kita lihat sekarang pengantar 
jenazah melakukan pelanggaran lalu lintas yang juga merugikan 
orang lain bahkan dapat merugikan dirinya
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Permyataan  Bapak Agus Salim diatas, menunjukkan bahwa seorang 
muslim memiliki hak untuk mengantar jenazah namun yang perlu 
diperhatikan perilaku oknum pengantar jenazah seharusnya tidak 
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menimbulkan keresahan ataupun menghilangkan rasa empati masyarakat 
terhadap jenazah dan keluarga jenazah. Ketertiban lalu lintas tetap harus 
diperhatikan oleh semua pihak termasuk para pengantar jenazah. Oleh 
karena itu, penting untuk menjaga ketertiban lalu lintas sehingga dapat 
menimbulkan kenyamanan bersama. 
2) Menganggu pengguna jalan lainnya. 
Gerombolan pengantar jenazah biasanya tak segan-segan menghalau 
pengendara mobil atau motor dengan kayu yang di bawanya, seolah-olah 
jalan tersebut adalah miliknya. Hal inilah yang menganggu pengguna jalan 
lainnya. Seperti yang dikatakan oleh Petrus Adohajon selaku informan: 
“memang pada dasarnya rombongan pengantar jenazah ini sangat 
menganggu pengguna jalan lainnya, karena mereka menganggap 
bahwa mereka bisa saja seenaknya dijalan tanpa memperdulikan 
pengguna jalan lainnya, ini bisa kita lihat di media online maupun 
cetak atau biasa kita jumpai di jalan, para pengantar jenazah 




Pemyataan Petrus Adohajon menunjukkan bahwa memang ada 
diantara oknum pengantar jenazah menghalau pengendara jalan lain 
sehingga menimbulkan kemacetan dan bahkan cara yang dilakukan 
menggunakan kayu sebagai alat untuk menghadang pengendara lain. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa oknum pengantar jenazah sering kali 
menganggu pengguna jalan lain. 
3) Merusak kendaraan pengguna lainya. 
Tak sedikit dari aksi rombonan pengantar jenazah menimbulkan 
kerusakan kendaraan pengguna jalan lainnya, tak hanya itu selain 
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merusak kendaraan perngantar jenazah juga sering kali melakukan aksi 
kriminalitas kepada pengguna jalan lainyya. Hal ini juga dituturkan oleh 
Haeruddin selaku informan mengatakan : 
“Banyaknya kendaraan yang telah dirusaki oleh pengantar jenazah 
salah satu contohnya saya pernah menjadi korban dari oknum 
pengantar jenazah dimana mereka merusaki mobil saya dengan 
memukul pintu mobil saya sampai penyok dan tergores. Pada saat 
itu saya hanya diam dan tak melaporkan kejadian tersebut kepada 
pihak yang berwajib dikarenakan saya tak ingin ambil pusing tetapi 
sayapun berharap kepada polisi sebagai pihak yang dapat 
menangani peristiwa tersebut agar tak banyak lagi korban yang 
ditimbulkan dari para pengantar jenazah tersebut. ini juga dilatar 
belakangi oleh kurangnya pengawasan dari pihak kepolisan untuk 




Pernyataan Bapak Haeruddin diatas menunjukkan bahwa faktor lain 
yang menjadi keresahan masyarakat oleh tindakan oknum pengantar 
jenazah yaitu adanya tindakan pengrusakan kendaraan pengendara lain. 
Tindakan seperti ini seharusnya tidak dilakukan oleh pengantar jenazah 
karena meresahkan sekaligus menimbulkan kerugian material.menurut 
bapak Haeruddin hal ini didasari oleh kurangnya pengawasan dari pihak 
kepolisian untuk mengkawal jenazah sampai ke pemakaman agar tidak 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan jalanan menjadi tertib. 
b. Menganggap sebagai hal yang wajar 
Hal yang di lakukan pengantar jenazah adalah hal yang wajar. Dalam 
artian bahwa mereka turut dapat memaklumi dan memahami kepentingan dari 
para pengantar jenazah. Hal itu didasari karena memang proses yang 
pemakaman jenazah adalah hal yang sakral. Selain itu juga, secara spiritual, 
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sifatnya memang harus disegerakan atau jangan ditunda-tunda. Sehingga para 
pengantar jenazah tersebut terburu-buru dalam mengantar jenazah. Seperti 
yang dituturkan oleh Muh. Yusuf mengatakan  
“sebenarnya wajar-wajar saja ketika ada yang meninggal kemudia 
dikawal oleh sekelompok pengantar jenazah karena kenapa untuk 
memudahkan jalannya menuju pemakaman karena kita tahu di 
Makassar sangat macet dan jenazah ini harus di kuburkan jadi sakira 
pengguna jalan juga harus mengerti kondisi mereka.
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Muh Yusuf mengatakan dalam hasil wawancaranya pengguna jalan 
juga sebaiknya dapat memahami kondisi kepada orang yang berduka dan 
jenazah tersebut karena dalam agama pun menyarakan agar jenazah tersebut 
di makamkan secepatnya. Dan tak lupa pula kepada pengantar jenazah yang 
juga tak seharusnya melanggar lalu lintas dan member kenyamanan kepada 
pengguna jalan lainnya.  
c. Merasa tidak dirugikan  
Fenomena pengantar jenazah seperti yang dimuat oleh berbagai media 
online, cetak ataupun sering di jumpai di jalan raya yang tidak semestinya di 
tanggapi baik oleh sebagian masyarakat yang tidak merasa dirugikan oleh 
adanya pengantar jenazah. Hal ini dibuktikan dengan ucapan Tutut 
Mawardiah selaku informan. 
“Saya merasa tidak dirugikan ketika dijalan bertemu dengan 
pengendara pengantar jenazah karena melihat kondisi dan 
situasinya hal itu bagiku sesuatu yang alamiah jika ditinjau secara 
psikologis. Hanya saja tak seharusnya ugal-ugalan dalm hal ini 
mengagetkan pengendara yang lain karena hal itu dapat 
mencelakakan pengendara yang lain” 
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Sama halnya tutut dan Muh. Yusuf yang memberikan tanggapan positif 
tehadap oknum pengantar jenazah yang tak merasa dirugikan dan 
menganganggap ini sebagi hal yang wajar. Tetapi disisi lain Muh.Yusuf 
mengatakan tidak seharusnya pengantar jenazah ugal-ugalan dijalan karena 
akan mengagetkan pengendara yang lain yang dapat mencelakakan 
pengendara lain. 
2. Pembahasan 
Fenomena-fenomena pengantar jenazah bukan lagi hal yang tabu  
untuk di pebincangkan apalagi merusak kendaraan, tidak mematuhi lalu lintas, 
serta menimbulkan kekerasanyang kerap menimbulkan berbagai tindakan 
kekerasan bahkan pengerusakan kendaraan yang seperti terlihat di berbagai 
media online yang ada di Makassar. Sehubung dengan itu Perilaku pengantar 
jenazah yang ugal-ugalan saat ini tidak henti-hentinya membuat aksi 
anarkisnya di jalan. Tidak hanya itu aksi ugal-ugalanya tersebut sering dimuat 
oleh berbagai media online.  
 Perilaku pengantar jenazah membuat masyarakat resah dengan adanya 
pengantar jenazah yang ugal-ugalan yang tidak semestinya. Perilaku tersebut 
membuat masyarakat angkat bicara mengenai hal tersebut hal ini membuat 
perbedaan persepsi di masyarakat. disatu sisi kebanyakan masyarakat 
menganggap sangat meresahkan masyarakat misalnya  melanggar lalu lintas, 
menganggu pengguna jalan lainnya dan merusak kendaraan pengguna jalan 
lainnya.  
Namun  dilain sisi ada beberapa masyarakat yang merasa biasa-biasa 








ini masyarakat yang tidak merasa terganggu beralasan bahwa hal seperti 
demikian yang dilakukan oleh para pengantar jenazah adalah hal yang wajar. 
Dalam artian bahwa mereka turut dapat memaklumi dan memahami 
kepentigan dari para pengantar jenazah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa persepsi diawali dengan adanya 
rangsangan seperti fenomena-fenomena yang terjadi dalam lingkungan sosial, 
lalu timbul perhatian sehingga membentuk persepsi yang berbeda-beda dalam 
setiap individu. Selain itu juga dari beberapa perbedaan persepsi dari 
pengalaman yang berbeda-beda hal ini berkaitan dengan teori fenomena 
persepsi yang di cetus oleh Maurice Ponty yang mendukung gagasan bahwa 
pengalaman adalah subjektif, tidak objektif sebagaimana pandangan Husserls. 
Mereka percaya bahwa subjektivitas justru sebagai pengetahuan yang penting.  
Menurut Ponty, bahwa yang mesti dipahami adalah kontak antara 
tubuh dan dunia. Locus dari kontak tersebut adalah pengalaman manusia 
dalam dunia melalui dan bersama tubuhnya. Fenomenologi Merleau Ponty 
mengungkapkan bahwa pengalaman alamiah manusia di dalam dunia 
berwujud persepsi.  
 
C. Respon Masyarakat ketika Menghadapi Rombongan Pengantar Jenazah di 
Jalan  
1. Hasil Penelitian  
Respon merupakan reaksi yang dilakukan seseorang terhadap 
rangsangan atau perilaku yang dihadirkan oleh rangsangan. Hal yang 








partisipasi. Respon pada prosesnya didahului sikap seseorang karena sikap 
merupakan kecendrungan atau kesediaan seseorang untuk bertingkah laku 
jika menghadapi suatu rangsangan tertentu.  
Adapun bentuk-bentuk respon yang difokuskan pada penelitian ini 
adalah : 
a. Respon positif 
Apabila masyarakat mempunyai tanggapan atau reaksi positif 
dimana mereka dengan antusias ikut berpartisipasi menjalankan 
program atau kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang maupun 
pribadi. Adapun respon positif yang ditimbulkan seperti : 
1) Minggir 
Selain hal yang wajar dalam mengantar jenazah, respon yang di 
berikan pengguna jalan lainnya kepada rombongan pengantar jenazah 
adalah dengan sesegera mungkin untuk minggir agar tidak 
mengahalangi jalan rombongan pengantar jenazah. 
“saya sangat mengahargai orang yang sudah meninggal ketika 
rombongan pengantar jenazah yang lewat langsung k minggir 
karena saya tau di dalam agama orang yang meninggal harus 
dikuburkan dengan secepatnya dan kita juga menghindari agar 
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
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 Seperti yang dikatakan Halisa dalam hasil wawancaranya 
adalah dimana ketika menghadapi rombongan pengantar jenazah hal 
pertama yang dilakukan adalah minggir karena Halisa menyadari 
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bahwa orang yang meninggal agar segera di makamkan dan juga tidak 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti yang terlihat dari beberapa 
kasus antara pengantar jenazah dan pengguna jalan lainnya dan 
bahkan tak jarang mengakibatkan kerusakan kendaraan milik 
pengguna jalan. Hal inilah yang juga menjadi alasan Halisa untuk 
segera mengambil tindakan secepatnya dengan minggir.  
2) Mendoakan jenazah tersebut 
Dalam agama pun ketika ada yang meninggal hendaklah kita 
mendoakan mereka. Seperti hadist yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dari Abu Hirairoh bahwa Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam bersabda,”Apabila anak adam meninggal dunia maka 
terputuslah amalnya kecuali dari tiga hal: dari sedekah jariyah atau 
ilmu yang bermanfaat atau anak sholeh yang mendoakannya.” 
Tidaklah menutupi diterimanya doa seseorang bagi seseorang yang 
sudah meninggal dunia oleh Allah swt. Meskipun orang yang 
mendoakannya itu bukanlah anak kandungnya karena yang dimaksud 
dengan terputus amalnya adalah amal si mayit. Seperti yang dikatakan 
oleh Tutut Mawardiani. 
“Sebenarnya sih kalo saya sudah dengar sirinei ambulance saya 
langsung mengucapkan Innalillahi wainnalillahi rojiun” saya 
langsung berdoa untuk dia tp dalam hati walupun saya tidak 
kenal jenazah tersebut. Kan dalam sunna rasulullah juga kalo 
ada yang meninggal kita doakan mereka.
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 Seperti yang dikatakan Tutut Mawardiani selaku informan 
mengatakan ketika mendengar sirinei ambulance sikap tutut selain 
minggir adalah dengan mendoakan jenazah tersebut ini tutut 
menganggap didalam agamapun Rasulullah Saw. Mengajarkan 
umatnya ketika ada yang meninggal hendaklah di doakan. 
3) Sabar 
Beberapa perilaku pengantar jenazah yang tidak terpuji tersebut 
menimbulkan beberapa kekacauan seperti oknum pengantar jenazah 
merusak kendaraan milik pengendara lain, tidak mematuhi aturan lalu 
lintas dan biasanya menimbulkan tindakan kekerasan antara pengantar 
jenazah dan pengendara lain. Lain halnya dengan salah satu informan 
Wawan ketika berpapasan dengan pengantar jenazah. 
“Ketika saya bertemu dengan pengantar jenazah dalam keadaan 
berduka. Tentu saya tidak memikirkan kesan yang buruk 
apalagi ingin mempertentangkan karena saya menganggap hal 
itu adalah wajar. Itu telah menjadi budaya masyarakat kota 
Makassar. Hal yang saya lakukan adalah sabar saja. 
Membiarkan pengantar jenazah lewat
47
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Seperti yang dikatakan Wawan hal yang dilakukan adalah 
sabar hal ini dilatar belakangi oleh Wawan menganggap hal tersebut 
telah menjadi budaya ataupun kebiasan warga Makassar tidak ada lain 
yang bisa dilakukannya selain sabar ketika menghadapi rombongan 
pengantar jenazah. 
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b. Respon Negatif  
Apabila masyarakat memberikan tanggapan yang negatif dan 
kurang antusias ikut berpartisipasi menjalankan program yang dilakukan 
pribadi atau sekelompok orang, yang mana mereka menanggapi dengan 
skeptic dan pragmatis. 
Adapun bentuk respon negative yang terjadi adalah terjadinya 
bentrokan antara pengantar jenazah dan pengguna jalan lainnya seperti : 
1) Cacian dan hujatan  
 Pendapat masyarakat yang memberikan respon negatit salah 
satunya adalah memberikan cacian dan hujatan kepada para 
pengantar jenazah pasalnya berdasarkan fenomena-fenomena yang 
terjadi di masyarakat para pengantar jenazah melakukan aksi 
anarkisnya dengan merusak kendaraan milik pengguna jalan lain tak 
hanya itu rombongan pengantar jenazah juga sering kali bentrok 
kepada pengguna jalan lain. 
“sebenarnya saya kurang senang dengan para rombongan 
pengantar jenazah saat ini, karena kadang bersikap anarkis 
kepada pengguna jalan lainnya yang menyebabkan kerusakan 
kendaraan milik pengguna jalan lain. Saya juga pernah sekali 
melontarkan kata-kata cacian kepada pengantar jenazah karena 
pada saat itu saya pernah disambar sama rombongan itu dan 
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Seperti yang dikatakan oleh Akbar selaku informan yang juga 
pernah menjadi korban dari pengantar jenazah yang mengatakan tak 
setuju dengan adanya rombongan pengantar jenazah yang tak 
berprilaku yang semestinya. Hal ini juga disebabkan karena 
kurangnya pengawalan dari polisi untuk membantu mengkawal 
rombongan pengantar jenazah . 
2) Menimbulkan trauma kepada korban yang kendaraannya dirusak atau 
mendapat tindakan kekerasan fisik. 
 Perilaku pengantar jenazah yang terkesan tak terkendali 
kadangkala menimbulkan masalah disepanjang jalan yang dilaluinya 
salah satunya cekcok dengan pengendara lain sehingga berujung pada 
pengerusakan kendaraan atau kekerasan fisik. Cekcok terjadi apabila 
pengantar jenazah merusaki kendaraan milik pengendara lain ,hal 
inilah yang menyebabkan ketidaknyamanan atau bahakan 
menimbulkan trauma kepada korban yang dirusaki kendaraannya. 
Seperti yang dikatakan oleh Muammar selaku informan mengatakan: 
“saya sudah trauma dengan pengantar jenazah karena pernah 
kendaraan saya dirusaki sama rombongan pengantar jenazah 
dan pada saat itu saya sangat-sangat emosi untungnya saya bisa 
menenangkan diri kemudian tidak melaporkannya kepada 
polisi. Makanya sekarang kalau ada pengantar jenazah yang 
lewat saya langsung minggir dan tidak mau mengambil resiko 
lagi untuk kedua kalinya. Jika ini dibiarkan terus maka banyak 
lagi korban-korban yang ditimbulkan leh pengantar jenazah.
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 Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti hal ini merupakan 
tindakan yang perlu untuk ditangani dengan baik sebab jalan raya 
                                                             
49








menyangkut hak bersama apabila ada oknum yang member rasa tidak 
nyaman, merusak, atau bahkan membuat trauma kepada korban. 
2. Pembahasan 
Dalam menghadapi suatu respon seseorang akan muncul respon postif 
dan negatif dimana masyarakat merespon perilaku oknum pengantar jenazah 
yang memberikan respon positif dan negatif kepada masyarakat. respon 
positif yang diberikan yaitu dengan minggir, mendoakan jenazah dan sabar 
hal-hal tersebut merupakan respon masyarakat yang tidak 
mempermasalahkan perilaku rombongan yang ugal-ugalan. Hal ini dilatar 
belakangi oleh rasa empati yang dimiliki masyarakat terhadap keluarga yang 
berduka. 
Adapun respon negatif yang ditimbulkan adalah masyarakat 
memberikan cacian atau hujatan kepada pengantar jenazah yang ugal-ugalan 
dan menimbulkan trauma kepada korban yang telah kendaraanya dirusaki 
oleh pengantar jenazah. Masyarakat menganggap sangat dirugikan karena 
selain merusaki kendaraan hal ini yang membuat masyarakat menganggap 
bahwa hal tersebut tidak sepantasnya dibiarkan karena akan menimbulkan 
beberapa korban selanjutnya.   
Dengan demikian  hal tersebut berkaitan dengan betuk-bentuk respon 
yang difokuskan pada penelitian ini menurut Azwar tahun1998 adanya 
respon negatif dan postif. Apabila respon negatif maka orang yang 
bersangkutan cenderung untuk menyukai atau mendekati objek, sedangkan 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka pada 
bagian ini akan ditunjukkan berupa kesimpulan dan saran dalam skripsi tersebut. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam hal ini, 
penulis akan memberi kesimpulan dari skripsi ini. Adapun kesimpulannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Persepsi masyarakat terhadap perilaku rombongan pengantar jenazah. 
Peneliti menarik beberapa kesimpulan dari beberapa persepsi masyarakat 
terhadap perilaku rombongan pengantar jenazah yaitu m masyarakat 
menganggap pengantar jenazah meresahkan masyarakat misalnya pengantar 
jenazah, melanggar lalu lintas contohnya dengan menerobos lampu merah, 
tidak memakai helm, dan bonceng tiga, mengganggu penguna jalan lainnya, 
dan merusak kendaraan milik pengguna jalan lainnya. Hal ini di latar 
belakangi oleh kurangnya pengawasan polisi sebagai orang yang bertanggung 
jawab dalam proses berjalannya lalu lintas . tetapi dilain sisi ada beberapa 
masyarakat menganggap perilaku pengantar jenazah tersebut merupakan hal 
yang wajar ini juga di latar belakangi oleh dalam agama mengharuskan 









2. Respon ketika menghadapi rombongan pengantar jenazah. 
Peneliti menarik beberapa kesimpulan dari beberapa respon yang di berikan 
baik itu respon negatif maupun positif yaitu dari segi respon positif yang di 
berikan berupa perilaku misalnya minggir ketika menghadapi rombongan 
pengantar jenazah agar tidak terjadi hal-hal yang diinginkan, perilaku 
rombongan pengantar jenazah merupakan hal yang wajar dalam artian bahwa 
mereka turut dapat memaklumi dan memahami kepentingan dari para 
pengantar jenazah. Hal itu didasari karena memang proses yang pemakaman 
jenazah adalah hal yang sakral, dan juga mendoakan jenazah agar terbebas 
dari siksa kubur dan api neraka. Kemudian dilihat dari segi respon negatif 
yang di berikan kepada para pengantar jenazah adalah adanya cacian dan 
hujatan yang dilontarkan pengguna jalan kepada rombongan pengantar selain 
itu respon negative dari masyarakat adalah menimbulkan trauma kepada 
korban yang telah di dirusaki kendaraanya serta dapat pula menimbulkan 
tindakan kekerasan fisik antara pengantar jenazah dan pengguna jalan. 
B. Implikasi 
Adapun saran yang akan diuraikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pihak kepolisian Resor Kota Besar Makassar, agar lebih ditingkatkan 
pengawasan lalu lintas dalam kota. Agar tindakan-tindakan yang tidak tertib, 
khususnya yang dilakukan oleh para oknum pengantar jenazah dapat 








suatu peraturan Daerah yang lebih khusus dalam proses berlalu lintas di kota 
Makassar. 
2. Kepada masyarakat umum, sebagai pihak yang juga berpeluang menjadi 
pengantar jenazah, agar dapat lebih diperhatikan aturan lalu lintas yang ada. 
Juga kepada keluarga jenazah agar melibatkan polisi dalam pengantaran 
jenazah ke pamakaman agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
3. Kepada Mahasiswa diharapkan pada penelitian ini dapat menjadi referensi 
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